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ABSTRAK

Kamaliyah, Silvi. 2016. Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan Metode
Sugeno untuk Perangkingan Guru Matematika Terbaik (Studi
Kasus di SMK Ahmad Yani Bangil Pasuruan).Skripsi. Jurusan
Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Evawati Alisah,
M.Pd. (1) Dr. H. Imam Sujarwo M.Pd.

Kata Kunci: Sistem pendukung keputusan metode Sugeno Orde-Nol, logika
kabur.

SMK Ahmad Yani adalah suatu lembaga yang bukan hanya mengajarkan
ilmu pengetahuan atau tempat menuntut ilmu tetapi yang sangat penting adalah
mendidik siswa-siswi. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang
sejalan dengan visi dan misi SMK Ahmad Yani, maka perlu memilih guru
pendidik yang mampu mengajarkan dan menjadikan contoh untuk siswa-siswinya
dalam proses belajar untuk mewujudkan guru yang memiliki kemampuan. Untuk
menentukan dan memilih guru pendidik diperlukan pendekatan yang dapat
dilakukan dengan menggunakan logika kabur dalam sistem pendukung keputusan
metode Sugeno.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah penggunaan
sistem pendukung keputusan metode Sugeno untuk perangkingan guru
matematika terbaik (studi kasus di SMK Ahmad Yani Bangil Pasuruan), dengan
menyebarkan kuisioner. Setelah itu, dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, dan uji homogenitas. Dalam proses kabur peneliti membagi tiga
variabel: komunikasi, pengetahuan, dan sikap. Dengan derajat kenggotaan tinggi,
sedang, rendah.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
Sugeno Orde-Nol dengan logika kabur terdiri dari 4 tahap: 1. Pengaburan, 2.
Aplikasi fungsi implikasi, dan fungsi implikasi menggunakan aturan fungsi MIN
(minimum), 3. Komposisi MAX (Maksimum), dan 4. Defuzzifikasi (penegasan)
menggunakan WA (weight average). Berdasarkan kasus yang peneliti hadapi,
variabel komunikasi 15, variabel pengetahuanl1,5, dan variabel sikap 13,182 dan
variabel linguistik adalah sedang. Sedangkan hasil perangkingan guru
perangkingan pada guru matematika terbaik didapatkan hasil bahwa guru
matematka A dengan hasil 1,5 mendapatkan rangking 3, guru matematika B
dengan hasil 1,334 mendapatkan rangking 2, guru matematika C dengan hasil
2,167 mendapatkan rangking 1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat
menggunakan parameter lain setelah itu menggunakan program Matlab atau
Maple.
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ABSTRACT

Kamaliyah, Silvi. 2016. Decision Support Systems Application of Sugeno
Methodfor Teacher Rangking of the Best Mathematics Teacher
(Case Study on SMK Ahmad Yani Bangil Pasuruan). Thesis.
Departement of Mathematics, Faculty of Science and Technology, State
Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.Advisors:(1) Evawati
Alisah, M.Pd. (I1) Dr. H. Imam Sujarwo M.Pd.

Keywords  : decision support system of zero order Sugeno method, fuzzy logic

SMK Ahmad Yani is an institution that not only teach science but also
educate the students. To realize the goal of national education in line with the
vision and mission of SMK Ahmad Yani, it is necessary to choose the teacher
who are able to teach and make an example for their students in the learning
process to realize that teachers have the ability. To determine and select
teacher,the approach using fuzzy logic in decision support systems of Sugeno
method is required.

This study aims to determine the steps of decision support systems Sugeno
method of ranking the best mathematics teacher by distributing questionnaires.
The next step is validity test, reliability test, normality test, and test homogenity
test. In the fuzzy process, the researcher divided the three variables namely:
communication, knowledge, and attitudes.With a degree of membership is high,
medium, low.

The results obtained in this research is using the Zero-Order Sugeno
fuzzy logic consists of four stages: 1. Fuzzyfication, 2. Application of implication
function, and the implications function using rules ofMIN (minimum) function, 3.
Composition MAX (Maximum) and 4.Defuzzification using weight average.
Based on the case that researchers face, communication variables 15 is variables is
11.5 knowledge, and attitudinal variables is 13.182 and linguistic variables is
medium. Ranking on the best math teachers showed that teachers of mathematics
A with 1.5 results have rankingis 3, a mathematics teacher B with 1.334 results
have ranking 2, math teacher C with 2.167 results have ranking is 1. For further
research, it is expected to use another parameter after it using Matlab or Maple.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu yang berperan sebagai ilmu pengetahuan
pembantu bagi ilmu pengetahuan lainnya. Matematika sebagai ilmu eksakta dapat
digunakan untuk membantu memecahkan masalah dengan rumusan atau
perhitungan dan dapat dijadikan sebagai alat untuk menyederhanakan penyajian,
sehingga mudah untuk dipahami, dianalisis, dan dipecahkan (Abdussakir,
2007:79-80).

Himpunan fuzzy (himpunan kabur) diawali dari matematika dan teori
sistem dari L.A Zadeh. Profesor Zadeh mempublikasikan karangan ilmiahnya
yang berjudul “Fuzzy Sets”. Terobosan baru yang diperkenalkan Zadeh dalam
karangan tersebut adalah memperluas konsep “himpunan” klasik menjadi
himpunan kabur (fuzzy set), dalam arti bahwa himpunan klasik (himpunan
tegas/crisp set) merupakan kejadian khusus dari himpunan kabur (Susilo, 2006:4-
5).

Himpunan kabur mempunyai peranan penting dalam perkembangan
matematika khususnya dalam matematika himpunan. Matematikawan German
Georg Cantor (1845-1918) adalah orang pertama kali secara formal mempelajari
konsep tentang himpunan. Teori himpunan selalu dipelajari dan diterapkan
sepanjang masa, bahkan sampai saat ini, matematikawan selalu mengembangkan
tentang bahasa matematika (teori himpunan). Banyak peneliti yang menggunakan

teori himpunan kabur dan saat ini banyak literatur tentang himpunan kabur,



misalnya yang berkaitan dengan teknik control, fuzzy logic, dan relasi fuzzy
(Susilo, 2006:5).

Aplikasi logika kabur sudah dirasakan berbagai bidang, salah satunya
aplikasi terpenting adalah membantu manusia dalam melalukan pengambilan
keputusan. Aplikasi logika kabur untuk mendukung keputusan saat ini semakin
diperlukan karena semakin banyak pula kondisi yang menuntut adanya keputusan
yang tidak dapat dijawab dengan “ya” atau “tidak”, “benar” dan ‘“salah” tetapi
separuh “ya”, separuh “tidak”, atau separuh “benar” separuh “salah”.

Dewasa ini terdapat dua konsep logika, yaitu logika tegas dan logika
kabur. Logika tegas hanya mengenal dua keadaan yaitu “ya” atau “tidak”, on atau
off, hight atau low, 1 atau 0. Logika semacam ini disebut dengan logika himpunan
tegas. Sedangkan logika kabur (fuzzy) adalah logika yang menggunakan konsep
sifat kesamaran. Sehingga logika kabur (fuzzy) adalah logika dengan tak hingga
banyak nilai kebenarannya yang dinyatakan dalam bilangan real dalam selang
interval [0,1] (Susilo, 2006:135).

Logika kabur (fuzzy) dipandang sebagai suatu penyamarataan dari berbagai
logika yang nilai kebenarannya banyak ragamnya. Logika kabur (fuzzy) dikatakan
sebagai “logika baru”. Logika kabur (fuzzy) saat ini banyak diterapkan atau
banyak digunakan dalam berbagai ilmu, diantaranya adalah sebagai berikut: fuzzy
rule based systems, fuzzy nonlinear simulations, fuzzy decision making, fuzzy
classifications, fuzzy pattern ecognition dan fuzzy control system (Kusumadewi &
Purnomo, 2004:1).

Aplikasi logika kabur yang telah berkembang salah satunya adalah sistem

inferensi kabur (Fuzzy Inference System/FIS), yaitu kerangka komputasi yang



didasarkan pada teori himpunan kabur, aturan kabur berbentuk JIKA-MAKA, dan
penalaran kabur. Misalnya dalam penentuan status gizi, produksi barang, sistem
pendukung keputusan, penentuan kebutuhan kalori hari, dan sebagainya.

Hal ini dapat dipahami dari ayat di dalam al-Quran, Allah Swt
menciptakan seluruh jagat raya ini beserta seluruh isinya dengan sempurna. Tidak
ada satupun ciptaan Allah Swt di dunia ini yang diciptakan tanpa disertai dengan
adanya tujuan dan manfaatnya. Sebagaimana firmannya dalam surat At

Taubah/9:78 yaitu

@ujﬁd\r_}f—:&\u’ L8525 L Ja5 67 8 fpas 7 -
“Tidaklah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia dalambisikkan
mereka, dan bahwasanya Allah amat mengetahui segala yang ghoib”. (QS. At-
Taubah/9:78)

Dalam surat At-Taubah tersebut menjelaskan bahwa Allah memiliki
rahasia yang tidak dapat mahluk hidup ketahui sebelum berusaha mencari tahu
apa kebenaran dari rahasia tersebut. Allah Swt memerintahkan kepada umat yang
selalu ingin berpikir bagaimana pada kehidupan sehari-hari banyak permasalahan
yang sangat kompleks. Suatu masalah yang memerlukan pemecahan dalam
mengambil keputusan. Pengambilan keputusan dengan bantuan matematika,
permasalahan tersebut lebih mudah dipahami, lebih mudah dipecahkan, bahkan
dapat ditunjukkan bahwa suatu persoalan tidak mempunyai penyelesaian. Untuk
keperluan tersebut, perlu dicari pokok permasalahannya dan kemudian dibuat
rumusan atau model matematika.

Ada tiga metode dalam sistem inferensi kabur yang sering digunakan,

yaitu, metode Tsukamoto, metode Mamdani, dan metode Takagi Sugeno. Dalam

penelitian ini dibahas langkah-langkah penentuan sistem pendukung keputusan



metode Sugeno untuk perangkingan guru matematika terbaik menggunakan
metode Sugeno. Sistem ini berfungsi untuk mengambil keputusan melalui proses
tertentu dengan mempergunakan aturan inferensi berdasarkan logika kabur.

Penalaran Sugeno hampir sama dengan penalaran Mamdani, hanya saja
output (konsekuen) sistem tidak berupa himpunan kabur, melainkan beberapa
konstanta atau persamaan linier. Metode ini diperkenalkan oleh Takagi-Sugeno
Kang pada tahun 1985 (Kusumadewi & Purnomo, 2004:49-50). Sehingga metode
ini sering juga dinamakan dengan metode TSK.

Pada skripsi ini dibangun sistem pendukung keputusan terbaik
menggunakan metode Sugeno. Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis
ingin membahas dan mengkaji lebih jauh tentang langkah-langkah metode Sugeno
untuk sistem pendukung keputusan. Penulis ingin mencoba melakukan penelitian
untuk mengaplikasikan dengan menggunakan langkah-langkah dari aplikasi
metode Sugeno. Sehingga penelitian ini penulis ingin membahas lebih jauh
dengan judul “Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan Metode Sugeno untuk
Perangkingan Guru Matematika Terbaik (Studi Kasus di SMK Ahmad Yani
Bangil Pasuruan)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dirumuskan sebagai
berikut :

1. Bagaimana langkah-langkah penggunaan sistem pendukung keputusan
metode Sugeno untuk perangkingan guru matematika terbaik di SMK Ahmad

Yani Bangil Pasuruan?



2. Bagaimana sistem pendukung keputusan dalam metode Sugeno jika dikaitkan
dengan kajian tentang pengambilan keputusan dalam al-Qurandan al-Hadits?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

1. Mengetahui langkah-langkah penggunaan sistem pendukung keputusan
metode Sugeno di SMK Ahmad Yani Bangil Pasuruan.

2. Mendeskripsikan sistem pendukung keputusan dalam metode Sugeno jika
dikaitkan dengan kajian tentang pengambilan keputusan dalam al-Quran dan
al-Hadits.

1.4 Manfaat penelitian

Adapun manfaat penulisan penelitian ini antara lain
1. Bagi penulis

Sebagai pengalaman melakukan penelitian dan menyusun karya ilmiah
dalam bentuk skripsi, serta media untuk mengaplikasikan ilmu matematika yang
telah diterima dan memberikan alternatif dalam menentukan keputusan khusus
pada metode Sugeno.

2. Bagi lembaga Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Sebagai tambahan kepustakaan yang dijadikan sarana pengembangan
wawasan keilmuan khususnya di Jurusan Matematika yang diaplikasikan ke
dalam bidang ilmu yang lain. Selain itu untuk memahani konsep matematika,

Khususnya dalam penerapan konsep kabur dalam dunia kerja maupun bisnis di

sebuah perusahaan



3. Bagi pembaca
Sebagai salah satu masukan atau informasi dan sebagai alat rujukan yang
bermanfaat bagi masyarakat khususnya dewan guru di SMK Ahmad Yani Bangil
Pasuruan.
1.5 Batasan Masalah
Untuk menghindari terlalu meluasnya pembahasan atau masalah pada
skripsi ini, penulis membatasi masalah sebagai berikut:
1. Data berupa kuisioner adalah data primer sebanyak 50 siswa kelas XII AK
SMK Ahmad Yani Bangil Pasuruan Angkatan 2015-2016
2. Objek penelitian ini dititik beratkan hanya pada guru SMK Ahmad Yani
Bangil Pasurusan (khusus pengajar matematika).
1.6 Sistematika Penulisan
Agar penulisan skripsi ini lebih terarah dan lebih mudah dipahami maka
penulis menggunakan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab. Masing-
masing bab dibagi dalam subbab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Pada bab pendahuluan membahas mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan
sistematika penulisan.
Bab Il Kajian Pustaka
Pada bab dua memberikan kajian-kajian yang menjadi landasan masalah
yang akan dibahas.

Bab 111 Metode Penelitian



Pada bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, variabel penelitian, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab IV Pembahasan
Pada bab empat ini berisi penjelasan tentang langkah-langkah aplikasi
penggunaan sistem pendukung metode Sugeno untuk perangkingan guru
matematika terbaik (studi kasus di SMK Ahmad Yani Bangil Pasuruan),
serta kajian tentang pengambilan keputusan dalam al-Quran dan al-Hadits.
BabV Penutup
Pada bab lima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-

saran dari hasil penelitian.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Logika Kabur

Logika adalah ilmu yang mempelajari secara sistematis aturan-aturan
penalaran yang absah (valid) (Susilo, 2006:15). Sedangkan secara umum, kabur
dipandang sebagai suatu konsep atau prinsip atau metode dalam menyatakan
pemikiran yang mendekati nilai yang sebenarnya.Secara khusus logika kabur
dipandang sebagai suatau penyamarataan dari berbagai logika yang kebenarannya
banyak ragamnya. Logika kaburdikatakan sebagai “logika baru yang lama” karena
ilmu tentang logika kabur modern dan metodenya baru ditemukan beberapa tahun
yang lalu, tetapi sesungguhnya konsep tentang logika kabur itu sudah ada sejak
lama (Kusumadewi & Purnomo, 2004:2-3).

Logika kabur dalam islam dapat diibaratkan dengan syubhat. Sebagaimana
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, yang berbunyi

Artinya: sesungguhnya yang halal itu sudah terang dan yang haram juga terang,
sedangkan antara keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat.

Dari hadits di atas, jika dimaknai dalam logika kabur maka halal dapat
diartikan dengan angka 1, dan haram dapat diartikan sebagai angka 0. Sedangkan
syubhat berada diantara halal dan haram, sehingga syubhat berada diantara nilai O

dan 1 (Munawaroh, 2007:27), syubhat dapat digunakan sebagai berikut

Halam l Haral

Syubhat

Gambar 2.1 Representasi Logika Kabur



Logika kabur digunakan untuk menerjemahkan suatu besaran yang
diekpresikan dengan bahasa (linguistik), misalnya besaran kecepatan laju
kendaraan yang diekpresikan pelan, agak cepat, cepat, dan sangat cepat. Dan
logika kabur menunjukkan sejauh mana nilai itu benar dan sejauh mana nilai itu
salah. Tidak seperti logika tegas, sutu nilai hanya mempunyai dua kemungkinan
yaitu merupakan suatu anggota himpunan atau tidak. Derajat keanggotaan 0 (nol)
artinya nilai bukan merupakan angota himpunan dan 1 (satu) berarti nilai tersebut
adalah anggota himpunan (Wulandari, 2011:11).

2.1.1 Konsep Himpunan Kabur
2.1.1.1 Pengertian Himpunan Kabur

Teori himpunan kabur pertama kali dikembangkan oleh Prof. Lotfi Zadeh
pada tahun 1965. Himpunan adalah suatu kumpulan atau koleksi objek-objek
yang mempunyai kesamaan sifat tertentu (Susilo, 2006:36). Himpunan kabur
adalah merupakan suatu perkembangan lebih lanjut tentang konsep himpunan
dalam matematika. Himpunan kabur adalah rentang nilai-nilai, masing-masing
nilai mempunyai derajat keanggotaan antara O sampai dengan 1 atau berada dalam
interval [0,1]. Himpunan kabur merupakan perluasan dari teori himpunan klasik
(crips). Suatu nilai yang menunjukkan seberapa besar tingkat keanggotaan suatu
elemen (x) dalam suatu himpunan A, sering dikenal dengan nama nilai
keanggotaan atau derajat keanggotaan, dinotasikan dengan 4 (x).

Contoh 1 Himpunan Kabur
S =1{1,2,3,4,5, 6} adalah semesta pembicaraan
A ={1,2,3}dan B = {3, 4, 5}, maka dapat dikatakan bahwa:

i. Nilai keanggotaan 1 pada himpunan A,u,(1) = 1 karenal € A
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ii. Nilai keanggotaan 3 pada himpunan A,u,(3) = 1 karena3 € A

iii. Nilai keanggotaan 5 pada himpunan A,u,(5) = 0 karena 5 ¢ A

iv. Nilai keanggotaan 4 pada himpunan b,uz(4) = 1 karena 4 € B

v. Nilai keanggotaan 2 pada himpunan B,uz(2) = 0 karena 2 ¢ B

vi. Nilai keanggotaan 3 pada himpunan B,uz(3) = 1 karena 3 € B

Menurut Kusumadewi dan Purnomo (2004:2) himpunan kabur memiliki

dua atribut:

a.

Linguistik, yaitu penamaan suatu kelompok yang mewakili suatu
keadaan atau kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami,
seperti Tinggi, Sedang, Rendah.

Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari

suatu variabel, seperti: 40, 50, 60, dan sebagainya.

Adapun beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem kabur,

adalah:

a. Variabel kabur

Merupakan variabel yang akan dibahas dalam suatu sistem kabur,
seperti: umur, berat badan, tinggi badan, dan sebagainya.

Himpunan kabur

Merupakan suatu kelompok yang mewakili suatu keadaan tertentu
dalam variabel kabur.

Semesta Pembicaraan

Adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk dioperasikan
dalam suatu variabel kabur. Nilai semesta pembicaraan dapat berupa

bilangan positif maupun negatif.
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d. Domain
Adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk dioperasikan
dalam suatu himpunan kabur. Nilai domain dapat berupa bilangan
postif maupun negatif. Sebagai contoh, domain dari himpunan kabur
kecepatan adalah sebagai berikut:
Rendah = [0,80], Sedang = [20,140], Tinggi = [80, 160]
2.1.1.2 Fungsi Keanggotaan

Menurut Kusumadewi dkk (2006:9) fungsi keanggotaan (membership
function) adalah suatu kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik dari input
data ke dalam nilai keanggotaannya yang memiliki interval [0,1]. Secara
matematis, himpunan kabur A dalam himpunan semesta R dapat direpresentasikan
sebagai pasangan berurutan:

A= {(x,1a00)|x € R}

Dimana p, adalah derajat keanggotaan dari x, yang merupakan suatu
pemetaan himpunan semesta R ke interval [0,1]. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaannya adalah dengan melalui
pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang dapat digunakan:

a. Representasi kurva segitiga

Kurva segitiga pada umumnya merupakan gabungan dari dua garis linier

p(x)
M PR

0 a b C

Gambar 2.2 Representasi Kurva Segitiga
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Fungsi keanggotaan:

(O;xSaatauxZC
I(x_a)'a<x<b
ulxl={ b—ay ¢ ==
| c—x)
k(c_a),beSC

Keterangan:

a adalah nilai domain terkecil yang mempunyai derajat keanggotaan nol
b adalah nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan satu

¢ adalah nilai domain terbesar yang mempunyai derajat keanggotaan nol
x adalah nilai input yang akan diubah kedalam bilangan kabur
Representasi kurva trapesium

Kurva trapesium pada dasarnya seperti bentuk segitiga karena
merupakan gabungan antara dua garis linier, hanya saja ada beberapa

titik yang memiliki nilai keanggotaan 1.

u(x)
1

0 a b c d

Gambar 2.3 Representasi Kurva Trapesium
Fungsi keanggotaan:

(O;x <aataux =>d
(x_a):anSb
] = (b—a)
H La<x<bh
(d—x)

Cx >
\ (d—c)'x_d
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Keterangan:
a adalah nilai domain terkecil yang mempunyai derajat keanggotaan nol
b adalah nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan satu
¢ adalah nilai domain terbesar yang mempunyai derajat keanggotaan
satu
d adalah nilai domain terbesar yang mempunyai derajat keanggotaan nol
x adalah nilai input yang akan diubah ke dalam bilangan kabur

c. Representasi kurva baku
Himpunan kabur bahu digunakan untuk mengakhiri variabel suatu
daerah kabur. Bentuk kurva bahu berbeda dengan kurva segitiga, yaitu
salah satu sisi pada variabel tersebut mengalami perubahan naik atau
turun, sedangkan sisi lain tidak mengalami perubahan atau tetap. Bahu
Kiri bergerak dari benar ke salah, demikian juga bahu kanan bergerak
dari salah ke benar. Gambar menunjukkan variabel temperatur dengan
daerah bahunya.

H)

4| dingin sejuk normal hangat panas

Gambar2.4 Daerah Bahu Pada Variabel TEMPERATUR

2.1.1.3 Operasi himpunan Kabur
Seperti halnya himpunan bilangan tegas, ada beberapa operasi yang
didefinisikan khusus untuk mengkombinasikan dan memodifikasi himpunan

kabur. Nilai anggota sebagai hasil dari operasi dua himpunan yang dikenal nama
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a-predikat. Ada tiga operator dasar yang diciptakan oleh Zadeh,: (Kusumadewi
dan Purnomo, 2004:25-27), yaitu:
a. Operator Irisan (Intersection)
Operator ini berhubungan dengan operasi interseksi pada himpunan. a-
predikatsebagai hasil operasi denan operator AND diperoleh dari dengan
mengambil nilai keanggotaan terkecil antar elemen pada himpunan-

himpunan yang bersangkutan.

Kang) = miniuy, [x], ug[y]) (2.1)

Contoh 2
Misalkan nilai keanggotaan 27 tahun pada himpunan MUDA adalah 0,6
(umupal27] = 0,6) dan nilai keanggotaan Rp 2.000.000,- pada
himpunan penghasil TINGGI adalah 0,8 (ugajriveer [2 % 10°] = 0,8),
maka a-predikatuntuk usia MUDA dan berpenghasilan TINGGI adalah:
Hupa n cayrineer y = M uyupa [27), ueapriveer [2 % 10°])
Umupa n cajirineer y = min(0,6; 0,8)
KUmupa n cajitinger ) = 0,6

b. Operator Gabungan (Union)
Operator ini berhubungan dengan operasi union pada himpunan. a-
predikat sebagai hasil operasi denan operator OR diperoleh dari dengan
mengambil nilai keanggotaan terbesar antar elemen pada himpunan-

himpunan yang bersangkutan.

Kaup)y = max(pa[x], pg[y]) (2.2)
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Contoh 3
Pada contoh 2, dapat dihitung nilai a-predikatuntuk usia MUDA dan
berpenghasilan TINGGI adalah:
H(MUDA U GAJITINGGI ) = maxif{(iyypa [27]JMGA]ITINGGI [2 x 106])
Kmupa u cajirineer y = max (0,6;0,8)
H(MUDA U GAJITINGGI ) = 0,8

c. Operasi komplemen
Operator ini berhubungan dengan operasi komplemen pada himpunan.
a-predikatsebagai hasil operasi denan operator NOT diperoleh dari
dengan mengurangi nilai keanggotaan elemen pada himpunan yang
bersangkutan dari 1.

pa =1 —py(x] (2.3)

Contoh 4
Pada contoh 2, dapat dihitung nilai a-predikatuntuk usia TIDAK

MUDA adalah:

Umupa'[27) = 1 — (umupa[27]

Umupa'[27] =1 -10,6

tmupa' [27] = 0,4
2.1.2 Fungsi Implikasi Kabur

Menurut Kusumadewi & Purnomo (2004:30-31) tiap-tiap aturan (proporsi)
pada baris pengetahuan kabur akan berhubungan dengan suatu relasi kabur.
Bentuk umum dari aturan yang digunakan dalam fungsi impliksi adalah:
JIKA x adalah AMAKAYy adalah B

dengan x dan y adalah skalar, serta A dan B adalah himpunan kabur.
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Proposisi yang mengikuti JIKA disebut sebagai anteseden, sedangkan proposisi
yang mengikuti MAKA disebut sebagai konsekuen.

Secara umum, ada dua fungsi implikasi yang dapat digunakan, yaitu:

a. Min (minimum)
Pengambilan keputusan dengan fungsi min, yaitu dengan cara mencari
nilai minimum berdasarkan aturan ke-i dan dapat dinyatakan sebagai
berikut:

a; = pg () N pg; (X) = minifuy; (x), up; ()}

Keterangan
a;adalah nilai minimun dari himpunan kabur A dan B pada aturan ke-i
pq; (x) adalah derajat keanggotaan x dari himpunan kabur Apada aturan
ke-i
ug; (x) adalah derajat keanggotaan x dari himpunan kabur Bpada aturan
ke-i
Uc; (x) adalah derajat keanggotaan konsekuen dari himpunan kabur Apada
aturan ke-i
Contoh penggunaan fungsi min dapat lihat pada Gambar 2.5 untuk kasus
produksi barang

b. Hasil Kali (dot)
Pengambilan keputusan dengan fungsi hasil kali yanng didasarkan pada

aturan ke-i dinyatakan dengan:

a; " pci(Z)
Keterangan

a;adalah nilai minimun dari himpunan kabur A dan B pada aturan ke-i
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Uci (Z) adalah derajat keanggotaan konsekuen dari himpunan kabur C pada

aturan ke-i

Contoh penggunaan fungsi dot dapat lihat pada Gambar 2.6 untuk kasus

produksi barang

Aplikasi Operator Aplikasi Fungsi
AND
TINGGI SEDANG 3 Imphkas Min
7 /"‘l \
I/ /' \‘ \1
/‘ 5 -\‘\-_ ----- -+)
¥ S Haed ) vk el waeas o
/ |/ : \. f \
= : {3 \ / )|
IF Permintaan TINGGI AND Biaya Produksi Sedang
Then Produks: Barang Normal
Gambar 2.5 Fungsi Implikasi MIN
Aplikasi Operator Aplikasi Fungsi
AND S
TINGG| SEDANG NORMAL P kasiMin

A

A

o

/

\ /T A

IF Permintaan TINGGI AND Biaya Produksi SEDANG THEN

Produksi Barang Norma!

Gambar 2.6 Fungsi Implikasi DOT

2.1.3 Logika Kabur dalam Pengambilan Keputusan

Ada tiga metode dalam sistem inferensi kabur yang sering digunakan,

yaitu, metode Tsukamoto, metode Mamdani, dan metode Takagi Sugeno. Dalam

penelitian ini langkah dibahas penentuan sistem pendukung keputusan metode

Sugeno untuk perangkingan guru matematika terbaik menggunakan metode

Sugeno. Sistem ini berfungsi untuk mengambil keputusan melalui proses tertentu

dengan mempergunakan aturan inferensi berdasarkan logika kabur.

Penalaran Sugeno hampir sama dengan penalaran Mamdani, hanya saja

output (konsekuen) sistem tidak berupa himpunan kabur, melainkan beberapa
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konstanta atau persamaan linier. Metode ini diperkenalkan oleh Takagi-Sugeno

Kang pada tahun 1985 (Kusumadewi & Purnomo, 2004:49-50).Sehingga metode

ini sering juga dinamakan dengan metode TSK. Metode TSK terdiri dari 2 jenis,

yaitu:

a.

Metode Kabur Sugeno Orde-Nol
Secara umum bentuk model kabur Sugeno Orde-Nol adalah

IF(x;is Ap) N (xy is Ay)) N (x3isAs) N ...n (xy is Ay)THENz = k
Dengan Ay adalah himpunan kabur ke-n sebagai antesenden dan k
adalah suatu konstanta (tegas) sebagai konsekuen.
Metode Kabur Sugeno Orde-Satu
Secara umum bentuk model kabur Sugeno Orde-Satu adalah

IF(x;is A)) N ..N(xyis AY)THENzZ =p; *x1 + -+ py *xy + q
Dengan Ay adalah himpunan kabur ke-n sebagai antesenden dan py
adalah suatu konstanta (tegas) sebagai konsekuen. Dan g¢q juga
merupakan suatu konstanta (tegas) sebagai konsekuen. Apabila
komposisi aturan menggunakan sugeno, maka penegasan (defuzzifikasi)

dilakukan dengan mencari nilai rata-ratanya.

Untuk mendapatkan output, diperlukan 4 tahapan:

1.

2.

Pembentukan himpunan kabur

Pada metode Sugeno, baik variabel input maupun variabel output dibagi
menjadi satu atau lebih himpunan kabur.

Aplikasi fungsi implikasi

Pada metode Sugeno, fungsi implikasi yang digunakan adalah Min

(minimum)
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3. Komposisi aturan

Ada tiga metode yang digunakan dalam melakukan inferensi sistem

kabur, yaitu

a. Metode Max (Maksimum)
Pada metode ini, solusi himpunan kabur diperoleh dengan cara
mengambil nilai maksimum aturan, kemudian menggunakannya
untuk memodifikasi daerah kabur, dan mengaplikasikannya ke
output dengan menggunakan operator OR (Union). Jika semua
proposisi telah dievaluasi, maka output akan berisi himpunan kabur
yang merefleksi konstribusi dari tiap-tiap proposisi.
Secara umum dapat dituliskan

Hsf [x;] = maX(Hsf [xi]:.ukf [xi])

Dengan:
usr [x;] adalah nilai keanggotaan solusi kabur sampai aturan ke-i
tyr [x:] adalah nilai keanggotaan solusi kabur sampai aturan ke-i

b. Metode Additive (Sum)
Pada metode ini, solusi himpunan kabur diperoleh dengan cara
melakukan bounded-sum terhadap semua output daerah kabur.
Secara umum dapat dituliskan

tsr[x:] = min(l,,usf [x:] + wis [x:])

Dengan

uss [x;] adalah nilai keanggotaan solusi kabur sampai aturan ke-i

tr [x] adalah nilai keanggotaan solusi kabur sampai aturan ke-i
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c. Metode Probabilitik OR (Probot)
Pada metode ini, solusi himpunan kabur diperoleh dengan cara
melakukan product terhadap semua output daerah kabur.Secara
umum dapat dituliskan

usr ] = (1, psp D] + pug Di]) — (1 g ] # g [2,1)
Dengan
usr [x;] adalah nilai keanggotaan solusi kabur sampai aturan ke-i
tir [x;] adalah nilai keanggotaan solusi kabur sampai aturan ke-i
4. Penegasan (defuzzifikasi)
Dalam metode Sugeno, penegasan dilakukan dengan cara mencari rata-
rata terbobot (weight average)

ng o;z;

WA =
ng a;

Dengan:

W A adalah nilai rata-rata terbobot

a; adalah a —predikat ke-i

z; adalah konsekuensi ke-i
2.2 Sistem Pendukung Keputusan dalam Kajian Keagamaan

Dalam al-Quran tercantum ayata-ayat tentang pengambilan keputusan

yaitu musyawarahdan demokrasi, diantaranya seperti yang terdapat padadua ayat
yang menerangkan musyarawah tersebut antara lain:al-Quran surat Ali

Imron/3:159
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Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu berlakulemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka mohonkanlah ampun bagi
mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekat, maka bertawakkallah kepada Allah
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawagal kepada-Nya
saja”.(0S. Ali Imron/3: 159)

Ayat di atas menjelaskan bahwa, sekalipun ditujukan kepada rasululloh
Saw, tetapi perintah itu juga ditujukan kepada pemimpin (Khalifah) tertinggi
negara Islam disetiap masa dan tempat, yakni wajib melakukan musyawarah
dengan rakyat dalam segala perkara umum dan menetapkan hak partisipasi politik
bagi rakyat di negara muslim sebagai salah satu hak dari hak-hak Allah yang tidak
boleh dihilangkan. Pelanggaran penguasa atas hak itu termasuk di antara
kemungkaran terbesar, karena begitu besarnya kerusakan dan kemudharatan yang
diakibatkan oleh sikap pelanggaran itu terhadap masyarakat dan negara (Khaliq,
2005:51).
Al-Quran surat Asy-Syura/42:38
L35 ey L8 855 ;1‘}55;\/ GISAINIAHY iy [HESSAN i
@ &
“Dan (bagi) orang-orangyang menerima (mematuhi) seruanTuhan-Nya dan
mendirikan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah

antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami berikan
kepada mereka” (QS. Asy-Syuura/42:38).

Penjelasan ayat di atas, Khalig (2005:52) berpendapat bahwa ayat di atas

mengandung penjelasan tentang sifat rakyat yang baik dan menyatakan bahwa
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musyawarah termasuk diantara ciri khas dan keistimewaannya. Jika surat Ali
Imron/3:159 menunjukkan bahwa musyawarah adalah sistem hukum dalam islam,
makasurat Asy-Syuura/42:38 ini menunjukkan bahwa musyawarah adalah metode
hidup. Jadi kata musyawarah dalam realitanya lebih luas maknanya daripada kata
demokrasi, sebab demokrasi seringkali hanya dalam bentuk parlementer,
sedangkan musyawah adalah metode hidup dalam setiap lembaga pemerintahan,
mulai dari penguasa sampali rakyat biasa.

Adapun hal-hal yang dapat diterapkan dalam hidup demokrasi dalam
kehidupan sehari-hari yang terkandung dalam QS. Ali-lImran/3:159 dan QS. Asy-

Syuura/42:38 adalah sebagai (http://zudi-pranata.blogspot.co.id/2013/01/ayat-

avat-tentang-demokrasi-gs-ali.html?m=1) berikut:

1. QS. Ali-Imran/3:159

a. Tidak boleh berkeras hati dan bertindak kasar dalam menyelesaikan
suatu permasalahan, tetapi dengan hati yang lemah lembut.

b. Setiap muslim harus berlapang dada, berperilaku lemah lembut,
pemaaf dan memohon ampun kepada Allah Swit.

c. Dalam kehidupan sehari-hari umat manusia harus mengutamakan
musyawarah untuk mufakat dalam memyelesaikan setiap persoalan.
Dan disebutkan dalam hadits yang menjelaskan tentang pentingnya
bermusyawarah (hidup demokratis) adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Thabari “bermusyawarahlah kalian dengan para ahli
(fikin) dan ahli ibadah, dan janganlah mengandalkan pendapat

otak” (HR. Ath-Thabari).


http://zudi-pranata.blogspot.co.id/2013/01/ayat-ayat-tentang-demokrasi-qs-ali.html?m=1
http://zudi-pranata.blogspot.co.id/2013/01/ayat-ayat-tentang-demokrasi-qs-ali.html?m=1
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d. Apabila telah tercapai mufakat, maka setiap individu harus
menerima dan melaksanakan keputusan musyawarah. Dan
disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad
“Rasulullah Saw. berkata kepada Abu Bakar dan Umar, “Apabila
kalian berdua sepakat dalam musyawarah, maka aku tidak akan
menyalahi kamu berdua” (HR. Imam Ahmad).

e. Selalu berserah diri kepada Allah sehingga tercapai keseimbangan
antara ikhtiyar dan berdoa

2. QS. Asy-Syuura/42:38

a. Setiap hari umat manusia selalu berusaha semaksimal mungkin
untuk senantiasa menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi
segala larangan-larangan-Nya.

b. Sebagai seorang muslim, harus menjalankan sholat wajib sesuai
ketentuan syari’at Islam dengan tertib.

c. Kita senantiasa mengutamakan musyawarah dan mufakat dalam
menyelesaikan setiap persoalan yang terjadi

d. Harus menyisihkan sebagian harta untuk dibagikan kepada orang-
orang yang tidak mampu.

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., “dku belum
pernah melihat seseorang melakukan musyawarah selain Nabi saw.” dan
“Apabila hatimu telah bulat dalam melakukan sesuatu, setelah hal itu
dimusyawarahkan, serta dipertanggung jawabkan kebenarannya, maka
bertawakkallah kepada Allah.”

Serahkanlah sesuatu kepada-Nya, setelah mempersiapkan diri dan

memiliki sarana untuk meniti sebab-sebab yang telah dijadikan Allah swt. untuk
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bisa mencapainya, didalam hadits ini, terkandung isyarat yang menunjukkan
wajibnya melaksanakan tekat apabila syarat-syaratnya telah terpenuhi dan

diantaranya melalui musyawarah dalam mengambil suatu keputusan.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegitaan penelitian dilaksanakan di SMK Ahmad Yani Bangil Pasuran. JI.
Bader Kalirejo No. 7 Telp/Fax. (0343) 74162 Bangil Kode Pos 67153. Dan
penelitian ini dilakukan selama sebulan 05 sampai dengan 30 September 2015,
diawali pukul 09.30-11.45 WIB.
3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dimana dalam penelitian penulisan skripsi ini peneliti mengambil suatu
pendekatan secara kuantitatif yang mempunyai ketentuan bahwa seorang meneliti
menyusun atau bekerja menggunakan angka-angka dari hasil belajar peserta didik
untuk mewujudkan yang diamati, sehingga peneliti menggunakan teknik statistik.
Data kuantitatif berupa data kuisioner atau angket sebagai data pendukung. Data
yang diangkat dalam penelitian ini menggunakan skala ukur adalah skala Likert (1
sampai 5).
3.3 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah data yang menggunakan skor angket
dimana data yang diperoleh dari petanyaan-pertanyaan dalam kuesioner.
Sedangkan sumber data diperoleh dari responden angket, untuk bisa memperoleh
data valid dan reliabel. Dalam hal ini adalah siswa SMK Ahmad Yani Bangil
kelas XII Akuntasi tahun ajaran 2015-2016 yang berjumlah50 siswa. Dimana
siswa kelas XII sudah melalui tahap belajar sehingga dapat berpendapat melalui

kuisioner yang diberikan peneliti.
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3.4 Variabel Penelitian
Agar tidak menimbulkan persepsi yang beragam tentang istilah yang
dijadikan fokus pada penelitian ini, maka diberikan batasan dalam bentuk

variabelpenelitian sebagai berikut: 1) Komunikasi 2) Pengetahuan dan 3) Sikap

Tabel 3.1 Penjabaran Variabel Penelitian Menjadi Indikator Penelitian

No Variabel Indikakator

1 Komunikasi e Guru matematika menyapa (menanyakan
kabar siswa) ketika masuk

e Setiap  pelaparan  guru  matematika
menanyakan materi yang diberikan minggu
lalu

e Guru matematika murah senyum saat
menyampaikan materi

e Guru matematika ~ dalam mngajar
menggunakan metode bervariasi (ceramah,
tanya jawab, atau diskusi)

2 Pengetahuan e Guru matematika dalam menjelaskan materi
pembelajaran melihat isi buku yang
berkaitan dengan materi

e Guru matematika mampu menjelaskan
materi dengan jelas sehingga mudah
dipahami siswa

e Guru matematika dalam menyampaikan
pelajaran matematika memberikan contoh
sehingga apa yang disampaikan mudah
dimengerti siswa

3 Sikap e Guru memtematika membantu jika siswa
menghadapi masalah dalam menyelesaikan
tugas

e Guru matematika mampu menjawab dengan
jelas pertanyaan dari siswa dalam proses
belajar

e Guru matematika marah-marah jika tidak
ada siswa yang belum mengerti materi
dengan jelas yang dijelaskan.

e Guru matematika memberikan teguran
kepada siswa yang mengganggu kegiatan
belajar mengajar
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3.5 Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kekesahihan suatu instrumen (Riduwan& Sunarto, 2009:348). Disini berarti
apakah atribut-atribut yang ditanyakan sudah mewakili penelitian yang telah
dilakukan. Dalam menentukan kevalidan setiap atribut-atribut penulis
menggunakan rumus Product Moment karena data penelitian berbentuk data
interval, ditulis sebagai beriku:

nXXy) - XXY)
VIEZX2 - EXNHREY?2 - (X))

Keterangan:
r adalah nilai kolerasi
X adalah nilai skor pertanyaan
Y adalah total nilai skor pada seluruh pertanyaan
n adalah jumlah sampel
Jika nilai r hitung > r tabel, maka item tersebut valid (Riduwan& Sunarto,
2009:353)
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan istilah yang digunakan untuk sejauh mana suatu
hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur tersebut digunakan berulang-
ulang kali. Pengukuran reliabilitas terhadap variabel penulis menggunakan teknik
Cronbach alpha karena teknik ini dapat digunakan untuk menguji instrumen skala
Likert (Usman&Akbar, 2006:291)

Menurut Wiratna& Edrayanto (2012:186-187) rumus Cronbach alpha

dituliskan sebagai berikut:
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Keterangan:
r adalah koefisien reliabilitas
k adalah banyaknya butir pertanyaan
Y. o/ adalah variansi butir
Y. o/adalah total variansi
Penentuan  kategori validitas instrumen yang mengacu pada
pengklasifikasian validitas yang dikemukakan menurut Guilford& Benjamin

(1956:145) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

No Nilai 74 Interpretasi
1 1 < 0,20 Sangat Rendah
2 0,20 < ry; < 0,40 Rendah
3 0,40 < ry; <0,70 Sedang
4 0,70 <11 < 0,90 Tinggi
S 0,90 < r; < 1,00 Sangat Tinggi

3. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah
berdistribusi normal atau tidak. Penggunaan statistik parametris mensyaratkan
data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal (Sugiono,
2011:171-172). Oleh karena itu, sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka
terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas data.

Teknik uji normalitas menggunakan uji lillyfors, yaitu kumulasi proporsi

yang dibandingkan dengan fungsi distribusi pada distribusi probabilitas normal.
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Fungsi distribusi pada distribusi probabilitas normal ditemukan melalui tabel
sehingga data perlu ditransformasi ke nilai baku. Selisih maksimum dalam bentuk
harga mutlak menurut Susetyo (2010:148)
L = Sup|F(Z) — S(2)I

Menjadi statistik uji (sup = suprimum)
Terdapat pada tabel khusus untuk pengujian hipotesis
Totak Ho jika L hitung > L tabel
Terima Hy jika L hitung < L tabel
4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan sampel dari populasi dua
kelas yang homogen. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas
varian adalah

Var.Tertinggi

mak = Vor Terendah

LX* - (EX)?/N
N-1)

Varian (SD?) =

Kriteria pengujian data kedua kelompok sampel homogen dikatakan homogen jika

F hitung > F tabel untuk taraf signifikan 0,05(Winarsunu, 2009:100).
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Kisi-Kisi Angket

l

Memberi Draf Angket

Draf Angket

Uji Coba Angket

A

Validitas
&
Reliabilitas Tidak

Ya

Angket Valid
&
Reliahel

Gambar 3.1 Teknik Pengumpulan Data

Berikut ini adalah penjelasan dari teknik pengumpulan data sistem
pendukung keputusan metode Sugeno dalam penggunaan perangkingan guru
matematika terbaik, berdasarkan gambar di atas:

1. Membuat Kisi-Kisi angket sebanyak 11 butir pertanyaan,

2. Kisi-kisi angket diberikan pada 29 sampel,

3. Setelah mendapatkan penilain dari 29 sampel tersebut, angket tersebut diuji
coba dengan uji validitas dan reliabilitas.

4. Jika sudah dinyatakan valid dan reliabel, maka Kisi-kisi angket tensebut

dinyatakan layak untuk digunakan.
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3.7 Teknik Analisis Data

Hasil Angket

l

Fuzzifikasi

l

Skor Angket

A 4

Skor Komunikasi Skor Pengetahuan Skor Sikap

A 4 A 4 Y

Aturan Implikasi

Komunikasi Rendah Pengetahuan Rendah Sikap Rendah
Komunikasi Sedang Pengetahuan Sedang Sikap Sedang
Komunikasi Tinggi Pengetahuan Tinggi Sikap Tinggi

Defuzzifikasi

|

Kesimpulan
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Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian,
karena dengan analias data tersebut bertujuan untuk dapat memberi arti dan
makna yang berguna dalam memecahkan masalah dalam penelitian.

Adapun langkah-langkah analisis data ini sebagai berikut:

1. Batasan masalah dalam penelitian bertujuan untuk masalah yang akan dibahas
tidak melebar

2. Setelah dari 11 butir pertayaan tersebut sudah diuji validitas dan reliabilitas,
dan dinyatakan valid. Dilanjutkan dengan pengambilan sampel.

3. Data dari pengambilan sampel sebanyak 50 siswa-siswi kelas XII AK tahun
2015-2016 di SMK Ahmad Yani Bangil Pasuruan, diuji dengan uji nomalitas
dan uji homogenitas. Setelah data dinyatakan normalitas dan homogenitas

4. Dilanjutkan dengan proses fuzzifikasi dari tiga variabel yaitu variabel
komunikasi, variabel pengetahuan, dan variabel sikap.

5. Data dari tiga variabel tersebut akan membentuk skor angket yaitu: skor
komunikasi, skor pengetahuan, dan skor sikap

6. Setelah itu dilanjutkan dengan aturan implikasi dari masing-masing variabel,
fungsi implikasi yang digunakan adalah fungsi min, yaitu masing-masing
proporsi yang mengikuti JIKA (anteseden), dicari nilai minimun (operasi
irisan) berdasarkan aturan kabur.

7. Komposisi aturan metode yang digunakan adaah metode Max,

8. Penegasan (defuzzifikasi), dilakukan dengan cara mencari rata-rata terbobot
(weightaverage). Setelah itu menentukan perangkingan guru matematika
terbaik.

9. Penarikan kesimpulan dan interprestasi hasil.



BAB IV

PEMBAHASAN

Pada bab IV ini penulis akan membahas sesuai dengan rumusan masalah
pada bab I, maka yang akan dibahas pada bab ini adalah langkah-langkah
penggunaan sistem pendukung keputusan metode Sugeno untuk perangkingan
guru matematika terbaik (studi kasus di SMK Ahmad Yani Bangil Pasuruan).
Dalam kasus ini ditampilkan sebagai berikut:

4.1 Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Instrumen yang baik hendaknya dilakukan uji coba terlebih dahulu,
sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya. Tes uji coba dilakukan di luar kelas
waktu istirahat kedua bagi siswa dalam penelitian ini. Setelah data hasil uji coba
diperoleh, maka selanjutnya dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas,
dan uji homogenitas.

4.1.1 Uji Validitas

Berdasarkan hasil tes uji coba dari 29 orang siswa penelitian ini, peneliti
penampilkan hasil dari uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat
kevalidan dari instrumen (kuisioner). Uji validitas menggukan teknik korelasi
product moment untuk mengkorelasikan antara skor item, dengan total item.
Kemudian melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi. Dan untuk
menentukan suatu item dari pertanyaan yang layak digunakan atau tidak. Dari
hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05.

Berikut hasil uji validitas menggunakan perhitungan manual dan dibantu
dengan Microsoft Office Excel 2007 dapat dilihat dalam tabel 4.1 hasil uji

validitas di bawah ini:
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

No. Item T\Ta:mr;? I(A:'II;;J(QSI rTabel | Keterangan
1 0.728407 0.72841 0.367 Valid
2 0.433823 0.43382 0.367 Valid
3 0.507132 0.50713 0.367 Valid
4 0.516236 0.51623 0.367 Valid
5 0.470543 0.47054 0.367 Valid
6 0.475672 0.47567 0.367 Valid
7 0.3964007 | 0.396401 0.367 Valid
8 0.418271 0.41827 0.367 Valid
9 0.373129 0.37313 0.367 Valid
10 0.4590025| 0.459003 0.367 Valid
11 0.3802922 | 0.380292 0.367 Valid

Dari Tabel 4.1 tersebut dapat disimpulaan bahwa masing-masing 11 butir
item (pertanyaan) dalam kuisioner dinyatakan valid, karena pada masing-masing
butir 1-11 mempunyai nilai r hitung > r tabel maka dari 11 butir pertanyaan
tersebut valid.

4.1.2 Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil tes uji coba dari 29 orang siswa penelitian ini, peneliti
penampilkan hasil dari uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat
kevalidan dari instrumen (kuisioner). Uji reliabilitas menggukan teknik
Cronbach’s Alpha. Dan untuk menentukan suatu item dari pertanyaan yang layak
digunakan atau tidak.

Berikut hasil uji reliabilitas menggunakan perhitungan manual dan dibantu
dengan program SPSS, dan dibantu dengan Microsoft Office Excel 2007 dapat

dilihat dalam Tabel 4.2 hasil uji reliabilitas di bawah ini menggunakan uji

Cronbach’s Alpha diperoleh:
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Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitis Microsoft Office Excel 2007

No. Item m;;tr;? rTabel | Keterangan

1 0 0.40 -

2 0.584 0.40 Reliabel
3 0.466 0.40 Reliabel
4 0.615 0.40 Reliabel
) 0.521 0.40 Reliabel
6 0.595 0.40 Reliabel
7 0.605 0.40 Reliabel
8 0.615 0.40 Reliabel
9 0.623 0.40 Reliabel
10 0.625 0.40 Reliabel
11 0.623 0.40 Reliabel

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas dengan Menggunakan SPSS

Nilai
No. Item | Cronbach's | rTabel | Keterangan

Alpha
1 0,546 0.40 Reliabel
2 0,600 0.40 | Reliabel
3 0,590 0.40 | Reliabel
4 0,593 0.40 Reliabel
5 0,603 0.40 Reliabel
6 0,596 0.40 Reliabel
7 0,625 0.40 Reliabel
8 0,6015 0.40 Reliabel
9 0,610 0.40 Reliabel
10 0,605 0.40 Reliabel
11 0,625 0.40 Reliabel

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir
pertanyaan dinyatakan reliabel karena masing-masing mempunyai nilai

cronbach’s alpha> 0.40.
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4.1.3 Uji Normalitas

Untuk mengetahui data hasil penelitian dari hasil uji normalitas
perangkingan guru matematika terbaik di SMK Ahmad Yani Bangil dengan
masing teknis analisis dengan menggunakan uji lillyfors tabel. Pada taraf
signifikan 0,05. Dan terdapat tabel khusus untuk pengujian hipotesis jika Hg
ditolak (L hitung > L tabel), dan jika Ho diterima (L hitung < L tabel) (Susetyo,
2010:148).

Hasil uji normalitas dari masing-masing variabel, dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.4Hasil Uji Normalitas Dengan Menggunakan Uji Liilliefors

Variabel L pyrn Lianet Keterangan
Komunikasi 0.12332 0.125 Berdistribusi normal
Pengetahuan 0.09429 0.125 Berdistribusi normal
Sikap 0.09598 0.125 Berdistribusi normal

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan dengan
menggunakan program Microsoft Excel for windows 2007 diperoleh nilai
Kriteia pengujiannya adalah terima Ho jika L pirung < L ¢qper dan tolak jika
L hitung = L ¢aper Pada taraf signifikan 0,05, sehingga untuk n =50 maka

L taper = 0,125 pengujian ini dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu

a. Untuk variabel komunikasi dengan L png = 0.12332  (hasil
perhitungan disajikan pada lampiran),karena nilai L iy =
0.12332 <L ;4per = 0,125, maka dapat dikatakan bahwa data
berbistribusi normal, yang berarti persyaratan normalitas untuk variabel
komunikasi.

b. Untuk variabel pengetahuan dengan L jipng = 0.09429 (hasil
perhitungan disajikan pada lampiran), karena nilai L pipng =

0.09429 <L ;yper = 0,125, maka dapat dikatakan bahwa data
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berbistribusi normal, yang berarti persyaratan normalitas untuk variabel
pengetahuan.
c. Dan wuntuk variabel sikap dengan L piung = 0.09598  (hasil
perhitungan disajikan pada lampiran),karena nilai L i1y =
0.09598 < L ;e = 0,125, maka dapat dikatakan bahwa data
berbistribusi normal, yang berarti persyaratan normalitas untuk variabel
sikap.
4.1.4 Uji Homogenitas
Setelah dari masing-masing variabel dinyatakan berdistribusi normal,
langkah selanjutnya adalah uji homogenitas. Kriteria pengujian pada masing-
masing variabel perangkingan guru matematika terbaik dikatakan homogen jika F
hitung < F tabel, pada taraf signifikan 0,05. Menurut Sudjana (2006:249) yaitu
jika F hitung < F tabel, berarti data variansi homogen. Sebaliknya jika F hitung >
F tabel, berarti data tersebut tidak homogen. Hasil uji homogen dapat dilihat pada

lampiran, tabel di bawah ini:

Tabel 4.5Hasil Uji Homogenitas

Data F hintung F tabel Keterangan

Perangkingan Guru
Matematika Tebaik 125 L6l Homogen

Dari tabel di atas diperoleh bahwa F hitung lebih kecil dari F tabel dengan

taraf signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan data di atas adalah homogen.
4.2 Pembentukan Himpunan Kabur

Pengaburan yaitu proses dimana data yang bersifat tegas (crips) kedalam
kabur (fuzzy). Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu komunikasi,
pengetahuan dan sikap. Penentuan variabel yang digunakan dalam penelitian

terlihat pada Tabel 4.6



38

Tabel 4.6 Penentuan Variabel dan Semesta Pembicaraan

Nama Variabel Semesta pembicara
Komunikasi [10,20]
Pengetahuan [5,15]
Sikap [9,18]

Dari penentuan variabel dan semesta pembicara pada Tabel 4.6, kemudian
disusun domain himpunan kabur. Domain himpunan kabur adalah keseluruhan
nilai yang diijinkan dalam semesta pembicara dalam suatu himpunan kabur.

Seperti terlihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Himpunan Kabur

Nama Variabel N LU Domain 2L
Kabur Pembicara
Rendah [10 — 15]
Komunikasi Sedang [12 — 18] [10,20]
Tinggi [15 — 20]
Rendah [5—10]
Pengetahuan Sedang [7 —13] [5,15]
Tinggi [10 — 15]
Rendah [9 — 14]
Sikap Sedang [11 —17] [9,18]
Tinggi [14 — 18]

4.3 Pembentukan Fungsi Keanggotaan

Pembentukan fungsi keanggotan dimana himpunan kabur dari variabel
komunikasi, pengetahuan, dan sikap. Fungsi keanggotaan direpresentasikan
sebagai berikut:
a. Himpunan Kabur Variabel Komunikasi

Berdasarkan Tabel 4.7, variabel komunikasi terbagi menjadi tiga
himpunan kabur, yaitu himpunan rendah, sedang, dan tinggi. Fungsi keanggotaan
untuk himpunan rendah pada variabel komunikasi seperti terlihat pada Gambar

4.1 sebagai berikut:



p(x)
Rendah Sedana Tinaai

10 12 15 18 20

Gambar 4.1 Himpunan Kabur Variabel Komunikasi

Dimana gambar dari di atas diperoleh fungsi keanggotaannya:

Lx <12
15 —

u[Rendah] = x;12 <x<15
0;x =15

(0;x <12 ataux = 18

Ix_l 12 <x <15
ulSedang]| = x

| 18

k <x<18
x<15

nggl]— ;15 <x <18
0;x = 20

b. Himpunan KaburVariabel Pengetahuan
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Variabel pengetahuan terbagi menjadi tiga himpunan kabur yaitu himpunan

rendah, sedang, dan tinggi. Fungsi keanggotaan untuk himpunan rendah pada

variabel komunikasi seperti terlihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut:



40

p(x)

Rendah Sedana Tinaai

5 7 10 13 15
Gambar 4.2 Himpunan Kabur Variabel Pengetahuan

Dimana gambar dari di atas diperoleh fungsi keanggotaannya:

L;x<7
10 —

X
;7 <x<10
0;x =10

u[Rendah] =

(0;x <7ataux =13
| x —12
ulSedang] = 4 3

|13 — x
k 3 ;10<x <13

;7<x<10

0;x <10

0
;10<x <13
1;x =13

ulTinggi] =

c. Himpunan Kabur Variabel Sikap
Variabel pengetahuan terbagi menjadi tiga himpunan kabur yaitu himpunan
rendah, sedang, dan tinggi. Fungsi keanggotaan untuk himpunan rendah pada

variabel komunikasi seperti terlihat pada Gambar 4.3 sebagai berikut:



p(x)
Rendah Sedang Tingai

9 11 14 17 18

Gambar 4.3 Himpunan Kabur Variabel Sikap
Dimana gambar dari di atas diperoleh fungsi keanggotaannya:

1L;x <14
14 —
u[Rendah] = x;ll <x<14
0;x =14
(0;x <11 ataux < 17
| 2= v <14
,u[Sedang]=4 SN 3
| 17 — x
k ;14 < x <17
3
0;x <14
. x — 14
ulTinggi] = g ;14 <x <17
1,x=>17

4.4 Pembentukan Aturan Kabur
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Berdasarkan variabel linguistik dalam penentuan himpunan kabur,

sehingga dapat dibentuk menjadi 27 kombinasi yang menjadi

aturan.

Pembentukan aturan dihasilkan dari kombinasi tiap kondisi tersebut dikenal

sebagai aturan keputusan. Setiap aturan terdiri 2 anteseden dengan operator yang

digunakan untuk menghubungkan adalah operator DAN dan sedangkan yang

memetakan antara variabel komunikasi, variabel pengetahuan, dan variabel sikap
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adalah JIKA MAKA. Sehingga aturan yang dihasilkan seperti Tabel 4.8 di bawah

ini:

Tabel 4.8 Aturan Implikasi

No Komunikasi Pengetahuan Sikap

[R1] | JIKA Tinggi DAN | Tinggi MAKA | Tinggih
[R2] | JIKA Tinggi DAN | Tinggi MAKA | Sedang
[R3] | JIKA Tinggi DAN | Tinggi MAKA | Rendah
[R4] | JIKA Tinggi DAN Sedang MAKA | Tinggih
[R5] | JIKA Tinggi DAN Sedang MAKA | Sedang
[R6] | JIKA Tinggi DAN Sedang MAKA | Rendah
[R7] | JIKA Tinggi DAN Rendah MAKA | Tinggih
[R8] | JIKA Tinggi DAN Rendah MAKA | Sedang
[R9] | JIKA Tinggi DAN Rendah MAKA | Rendah
[R10] | JIKA Sedang DAN | Tinggi MAKA | Tinggih
[R11] | JIKA Sedang DAN | Tinggi MAKA | Sedang
[R12] | JIKA Sedang DAN | Tinggi MAKA | Rendah
[R13] | JIKA Sedang DAN | Sedang MAKA | Tinggih
[R14] | JIKA Sedang DAN | Sedang MAKA | Sedang
[R15] | JIKA Sedang DAN Sedang MAKA | Rendah
[R16] | JIKA Sedang DAN Rendah MAKA | Tinggih
[R17] | JIKA Sedang DAN Rendah MAKA | Sedang
[R18] | JIKA Sedang DAN Rendah MAKA | Rendah
[R19] | JIKA Rendah DAN | Tinggi MAKA | Tinggih
[R20] | JIKA Rendah DAN | Tinggi MAKA | Sedang
[R21] | JIKA Rendah DAN | Tinggi MAKA | Rendah
[R22] | JIKA Rendah DAN Sedang MAKA | Tinggih
[R23] | JIKA Rendah DAN Sedang MAKA | Sedang
[R24] | JIKA Rendah DAN Sedang MAKA | Rendah
[R25] | JIKA Rendah DAN Rendah MAKA | Tinggih
[R26] | JIKA Rendah DAN Rendah MAKA | Sedang
[R27] | JIKA Rendah DAN Rendah MAKA | Rendah

[R1] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan tinggi, maka

variabel sikap adalah tinggi

[R2] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan tinggi, maka

variabel sikap adalah sedang

[R3] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan tinggi, maka

variabel sikap adalah rendah
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[R4] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah tinggi
[R5] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah sedang
[R6] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah rendah
[R7] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan rendah, maka
variabel sikap adalah tinggi
[R8] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan rendah, maka
variabel sikap adalah sedang
[R9] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan rendah, maka

variabel sikap adalah rendah

[R10] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan tinggi, maka
variabel sikap adalah tinggi
[R11] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan tinggi, maka
variabel sikap adalah sedang
[R12] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan tinggi, maka
variabel sikap adalah rendah
[R13] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah tinggi
[R14] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah sedang
[R15] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan sedang, maka

variabel sikap adalah rendah



[R16] jika variabel komunikasi
variabel sikap adalah tinggi
[R17] jika variabel komunikasi
variabel sikap adalah sedang
[R18] jika variabel komunikasi

variabel sikap adalah rendah

[R19] jika variabel komunikasi
variabel sikap adalah tinggih
[R20] jika variabel komunikasi
variabel sikap adalah sedang
[R21] jika variabel komunikasi
variabel sikap adalah rendah
[R22] jika variabel komunikasi
variabel sikap adalah tinggi
[R23] jika variabel komunikasi
variabel sikap adalah sedang
[R24] jika variabel komunikasi
variabel sikap adalah rendah
[R25] jika variabel komunikasi
variabel sikap adalah tinggi
[R26] jika variabel komunikasi
variabel sikap adalah sedang
[R27] jika variabel komunikasi

variabel sikap adalah rendah

sedang dan variabel pengetahuan rendah,

sedang dan variabel pengetahuan rendah,

sedang dan variabel pengetahuan rendah,

rendah dan variabel pengetahuan tinggi,

rendah dan variabel pengetahuan tinggi,

rendah dan variabel pengetahuan tinggi,

rendah dan variabel pengetahuan sedang,

rendah dan variabel pengetahuan sedang,

rendah dan variabel pengetahuan sedang,

rendah dan variabel pengetahuan rendah,

rendah dan variabel pengetahuan rendah,

rendah dan variabel pengetahuan rendah,
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maka

maka

maka

maka

maka

maka

maka

maka

maka

maka

maka

maka
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Fungsi implikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fungsi MIN,
yaitu (minimum), yaitu fungsi minimun dengan mengambil dari nilai variabel
himpunan kabur komunikasi dan variabel himpunan kabur pengetahuan sebagai
outputnya. Dalam penelitian ini juga menggunakan metode Sugeno Orde-Nol,
yaitu

a; = pa; () N pg; (x) = minifuy; (x), pg; (x)}
Dengan
IF(x1is Ap) N (xp is Ay)) N (x3isAs) N ...n (xy is Ay)THENz = k
Dengan Ay adalah himpunan kabur ke-n sebagai antesenden dan k adalah suatu

konstanta (tegas) sebagai konsekuen.

tinggi = 11
z = ysedang = 13
rendah = 15

4.5 Komposisi Aturan
Pada penelitian ini komposisi aturan menggunakan fungsi Max, yaitu
solusi kabur yang diperoleh dengan cara mengambil nilai maksimum aturan. Jika
semua proposisi telah dievaluasi, maka output akan berisi himpunan kabur yang
merefleksi konstribusi dari tiap-tiap proposisi.Secara umum dapat dituliskan
Hsf [x:] = maX(Hsf [xi];.ukf [xi])
Dengan:

uss [x;] adalah nilai keanggotaan solusi kabur sampai aturan ke-i
tyr [x;] adalah nilai keanggotaan solusi kabur sampai aturan ke-i

4.6 Penegasan (Defuzzyfikasi)
Dalam metode Sugeno, penegasan dilakukan dengan cara mencari rata-rata

terbobot (weight average)
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_ X iz
XY a

Dengan:
WA adalah nilai rata-rata terbobot
a; adalah a —predikat ke-i
z; adalah konsekuensi ke-i
4.7 Kasus Penerapan Metode Sugeno dalam Menentukan Perangkingan
Guru Matematika Terbaik
Masing-masing siswa dengan menilai guru dengan variabel komunikasi
sebesar 15 dan nilai variabel pengetahuan sebesar 11,5 ingin mengetahui sikap
guru dalam perangkingan guru matematika terbaik, sehingga dengan metode
Sugeno akan dilakukan beberapa tahap sebagai berikut:
Langkah pertama. Menentukan himpunan kabur
Variabel komunikasi didefinisikan pada tiga himpunan kabur: rendah, sedang dan

tinggi. Setiap himpunan memiliki interval keanggotaan pada variabel komunikasi

sebesar 15:
pu(x)
Rendah Sedang Tinaai
1 ,
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
: X
10 12 15 18 20

Gambar 4.4 Himpunan Kabur Variabel Komunikasi
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Komunikasi sebesar 15 termasuk ke dalam komunikasi rendah dan sedang dengan

tingkat keanggotaan sesuai fungsi, sehingga diperoleh sebagai berikut:

1;x <12
15 —

x
;12 < x <15
0;x =15

u[Rendah] =

(0;x <12 ataux = 18

=
|
[ENN

2
;12<x <15

15
;15 <x <18
0;x =20

I
!
I
\
{ 1;x <15
¥ —
Sehingga diperoleh:
HRenda n[15] = 1
Hsedang [15] = 0
Uringgi [15] =1
Yang berarti bahwa, komunikasi guru yang dinilai siswa tersebut dapat dikatakan
rendah dengan derajat keanggotaan 1, dan dikatakan tinggi dengan derajat
keanggotaan 1.
Sedangkan variabel pengetahuan juga didefinisikan pada tiga himpunan kabur,
yaitu: rendah, sedang dan tinggi. Setiap himpunan kabur memiliki interval

keanggotaan, seperti Gambar 4.5 dengan tingkat keanggotaan variabel

pengetahuan sebesar 11,5:
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p(x)

Rendah Sedana Tinaai

5 7 10 11,5 13 15

Gambar 4.4 Himpunan Kabur Variabel Pengetahuan

Variabel pengetahuan sebesar 11,5 termasuk ke dalam himpunan kabur
sedang dan tinggi dengan tingkat keanggotaan sesuai fungsi keanggotaan,

sehingga diperoleh sebagai berikut:

Lx<7
10 —

x
;7 <x <10
0;x =10

u[Rendah] =

(0;x <7ataux =13
| x—12
ulSedang] = 4 3

|13 — x
k 3 ;10<x <13

;7<x <10

0;x <10

0
;10<x <13
1;x>13

ulTinggil =

Sehingga diperoleh:
HURenda h [11:5] =0

:uSedang [11;5] = 0,667

HUrTinggi [11,5] = 0,5
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Yang berarti bahwa, pengetahuan guru yang dinilai siswa tersebut dapat dikatakan
sedang dengan derajat keanggotaan 0,667, dan dikatakan tinggi dengan derajat
keanggotaan 0,5.
Langkah kedua, aplikasi fungsi implikasi
Fungsi implikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fungsi MIN, yaitu
(minimum), vaitu fungsi minimun dengan mengambil dari nilai variabel
himpunan kabur komunikasi dan variabel himpunan kabur pengetahuan sebagai
outputnya. Dari dua data kabur input variabel komunikasi: rendah (1) dan tinggi
(1) dan variabel pengetahuan: sedang (0,667) dan tinggi (0,5). Kemudian dicari
a —predikat dari setiap aturan kabur, dengan menggunakan operator and dan
interpretasi min, yaitu:
[R1] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan tinggi, maka
variabel sikap adalah tinggi
@ — PIRORKE sr MIR U e Co o o o

= min(1;0,5)

=05
[R2] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan tinggi, maka
variabel sikap adalah sedang
a — predikaty = U yomunikasi _tinggi N K pengeta huan _tinggi

= min(1;0,5)

=05
[R3] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan tinggi, maka

variabel sikap adalah rendah
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a — predikats = [ gomunikasi _tinggi N K pengeta huan _tinggi

= min(1;0,5)

=05
[R4] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah tinggi
a — predikat, = s, dfikasi tinggin IV Y ppngetahuan sedhug

= min(1; 0,667)

= 0,667
[R5] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah sedang
ol N TEO IR0 = e o D i saiam

= min(1;0,667)

= 0,667
[R6] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah rendah
a — predikaty = U yomunikasi _tinggi O K pengeta huan _sedang

= min(1;0,667)

= 0,667
[R7] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan rendah, maka
variabel sikap adalah tinggi
a — predikat; = U yomunikasi _tinggi N K pengeta huan renda h

= min(1;0)

=0
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[R8] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan rendah, maka
variabel sikap adalah sedang
a — predikatg = U omunikasi _tinggi N K pengeta huan renda h

= min(1;0)

=0
[R9] jika variabel komunikasi tinggi dan variabel pengetahuan rendah, maka
variabel sikap adalah rendah
a — predilate S ING i RNFrYgi 1 Hpengeta hilhdrenda B

= min(1;0)

=0

[R10] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan tinggi, maka
variabel sikap adalah tinggi
a — PR SN e e BN e e
= min(0; 0,5)
=0
[R11] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan tinggi, maka
variabel sikap adalah sedang
a — predikatyy = U gomunikasi _sedang N K pengeta huan _tinggi
= min(0; 0,5)
=0
[R12] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan tinggi, maka

variabel sikap adalah rendah
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a — predikaty; = U omunikasi _sedang N K pengeta huan _tinggi

= min(0;0,5)

=0
[R13] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah tinggi
a — predikatyz =g #nikasi sedang [} Emengeta huan Poud

= min(0; 0)

=0
[R14] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah sedang
ol Yo 0 Rl = W ot oot (Do e St aseles

= min(0; 0,667)

=0
[R15] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah rendah
a — predikatys = U gomunikasi _sedang N M pengeta huan _sedang

= min(0; 0,667)

=0
[R16] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan rendah, maka
variabel sikap adalah tinggi
a — predikatis = U gomunikasi _sedang N K peng eta huan renda h

= min(0; 0)

=0
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[R17] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan rendah, maka
variabel sikap adalah sedang
a — predikaty; = U komunikasi _sedang N K pengeta huan renda h

= min(0; 0)

=0
[R18] jika variabel komunikasi sedang dan variabel pengetahuan rendah, maka
variabel sikap adalah rendah
a — predikatig = U komunikasi _sedang N K pengeta huan _renda h

= min(0; 0)

=0
[R19] jika variabel komunikasi rendah dan variabel pengetahuan tinggi, maka
variabel sikap adalah tinggih

a— predikatl‘) = M komunikasi _renda h n .upengeta huan _tinggi

= min(1;0,5)
=0,5

[R20] jika variabel komunikasi rendah dan variabel pengetahuan tinggi, maka
variabel sikap adalah sedang

a — predikatyy = U komunikasi _renda h N K pengeta huan _tinggi
= min(1;0,5)
=05

[R21] jika variabel komunikasi rendah dan variabel pengetahuan tinggi, maka

variabel sikap adalah rendah
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a — predikatyo = U gomunikasi _renda h N K pengeta huan _tinggi

= min(1;0,5)

=05
[R22] jika variabel komunikasi rendah dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah tinggi
a — predikaty; =g finikasi rende h [} Bpenge tahuan Ddal

= min(1; 0,667)

= 0,667
[R23] jika variabel komunikasi rendah dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah sedang
(oA N T ey S et wrsmsingn U Den s e s il

= min(1;0,667)

= 0,667
[R24] jika variabel komunikasi rendah dan variabel pengetahuan sedang, maka
variabel sikap adalah rendah
a — predikatyy, = U komunikasi _renda h 0 K pengeta huan _sedang

= min(1;0,667)

= 0,667
[R25] jika variabel komunikasi rendah dan variabel pengetahuan rendah, maka
variabel sikap adalah tinggi
a — predikatys = U komunikasi _renda h N K pengeta huan _renda h

= min(0; 0)

=0
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[R26] jika variabel komunikasi rendah dan variabel pengetahuan rendah, maka
variabel sikap adalah sedang
a — predikatys = U komunikasi _renda h N Hpengeta huan _renda h

= min(0; 0)

=0
[R27] jika variabel komunikasi rendah dan variabel pengetahuan rendah, maka
variabel sikap adalah rendah
a — predikaty; 7 Womugis\ renda b N Epengdealion renddfh,

= min(0; 0)

=0

Berdasarkan 27 a-predikat yang disebut pada tabel fungsi implikasi,
hanya 12 a-predikat yang tidak nol diantaranya: [R1], [R2], [R3], [R4], [R5],
[R6], [R19], [R20], [R21], [R22], [R23], dan [R24].
Langkah ketiga. Komposisi Aturan.
Komposisi aturan merupakan kesimpulan secara keseluruhan dengan mengambil
tingkat keanggotaan maksimum dari tiap konsekuensi aplikasi fungsi implikasi
dan menggabungkan dari semua kesimpulan masing-masing aturan, sehingga
diperoleh daerah solusi kabur. Komposisi menggunakan fungsi Max sebagai
berikut:
Hsf [x:] = max(#sf [xi]:.ukf [xi])

Sehingga diperoleh
Sikap guru rendah = max(0,5)
Sikap guru sedang = max(0,5;0,667) = 0,667

Sikap guru tinggi = max(0,667)
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Langkah keempat. Penegasan (defuzzifiksi)
Dalam metode Sugeno, penegasan dilakukan dengan cara mencari rata-rata

terbobot (weight average)

Z{V Q;z;
WA =
Z?[ a;
_11(0,5) + 13(0,667) + 15(0,667
B 0,5+ 0,667 + 0,667
WA = 13,182

Jadi dengan menggunakan metode Sugeno, masing masing siswa memberi nilai
untuk guru pada variabel komunikasi sebesar 15, dan variabel pengetahuan
sebesar 11,5 mempunyai nilai sikap guru sebesar 13,182 dalam perangkingan
guru matematika terbaik adalah sedang.
4.8 Perangkingan Guru Matematika Terbaik

Hasil perangkingan dari masing-masing variabel komunikasi,
pengetahuan, dan sikap. Dengan derajat keanggotaan sedang, rendah, dan tinggi.
Dalam perangkingan guru matematika tersebut di antaranya:
Variabel komunikasi
Guru matematika A Ugendq n[15] = 1

Guru matematika B pigeqqng [15] = 0
Guru matematika C pir,gq [15] = 1
Variabel pengetahuan

Guru matematika A Upengq n[11,5] = 0

Guru matematika B pigeqqng [11,5] = 0,667

Guru matematika C pir, g4 [11,5] = 0,5
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Variabel sikap
Guru matematika A pgendq n[13,182] = 0,5
Guru matematika B figeqqng [13,182] = 0,667

Guru matematika C pir,g4 [13,182] = 0,667
GuruMatematika A tgengan =1+0+0,5=1,5

GuruMatematika B fisegqng = 0 + 0,667 + 0,667 = 1,334
GuruMatematika C pringq; = 1+ 0,5+ 0,667 = 2,167

Sehingga dapat disimpulkan

Tabel 4.9 Perangkingan Pada Guru Matematika Terbaik

Keterangan Hasil Rangking
Guru Matematika A 15 3
Guru Matematika B 1,334 2
Guru Matematika C 2,167 1

Dari Tabel 4.9 perangkingan pada guru matematika terbaik didapatkan
hasil bahwa guru matematika A dengan hasil 1,5 mendapatkan rangking 3, guru
matematika B dengan hasil 1,334 mendapatkan rangking 2,guru matematika C

dengan hasil 2,167 mendapatkan rangking 1.

4.9 Kajian Al-Quran tentang Sistem Pendukung Keputusan

Firman Allah Swt dalam surat Ali imron ayat 159 menjelaskan bahwa dari
rahmat Allah Swt yang ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw (rasululloh), agar
memusyawarahkan persoalan-persoalan tertentu dengan sahabat atau anggota
kaum muslimin khususnya kepada khalifah atau pemimpin, agar bermusyawarah
dalam mengambil keputusan dengan anggotanya atau bawahannya. Juga dalam

ayat ini dijelaskan sikap yang harus dilakukan ketika mengambil keputusan yaitu:
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Sikap lemah lembut, seseorang melakukan pengambilan keputusan, apalagi
sebagai pemimpin, harus menghindari tutur kata yang kasar serta sikap keras
kepala, jika tidak, mitra musyawarah atau bawahan akan pergi. Sebagaimana
dalam teori logika kabur yang menyebutkan nilai kebenarannya yang dinyatakan
dalam selang interval [0,1], jika sikap lemah lembut itu bernilai 1 dan sikap tutur
kata yang keras serta keras kepala itu bernilai O.

Surah ayat as-Syuraa/42:38 menjelaskan dari ayat tersebut dalam firman
Allah Swt menyeruhkan agar umat islam untuk menyembah Allah Swt supaya
menjalankan Shalat fardhu lima waktu tepat pada waktunya. Apabila mereka
menghadapi masalah maka harus diselesaikan dengan cara bermusyawarah.
Rasululloh Saw sendiri mengajak mereka agar mereka bermusyawarah dalam
segala urusan, selain masalah-masalah yang telah ditentukan Allah.

Persoalan yang pertama kali adalah dimusyawarahkan oleh para sahabat
adalah khalifah atau pemimpin. Karena nabi muhammad sendiri tidak menentukan
siapa yang harus menjadi khalifah setelah beliau wafat. Agar musyawarah
berjalan tertib dan menghasilkan kemaslahan bagi orang banyak, maka anggota
atau para sahabat harus mengedepankan sifat-sifat sebagai bertikut: sikap lemah
lembut menghindari tutur kata yang kasar sikap keras kepala, lapang dada dan
sikap mental untuk bersedia selalu memberi maaf, seimbang pemakaian
pertimbangan akal dan hati nurani.Apabila musyawarah sudah memutuskan suatu
perkara, maka hendaknya dipatuhi, walaupun keputusan itu bertentangan dengan
pendapatnya sendiri. Keputusan musyawarah harus diterima dengan tawakal
kepada Allah Swt, sebab Allah mencintai orang-orang yang bertawakal kepada-

Nya.
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Penggalan pertama pada surat Q.S Ali Imron, 3:159 pada kalimat atau
penggalan “Fabimaa rakhmatim minallahi linta lahum” yakni sikapmu yang

lemah lembut terhadap mereka, tiada lain hal itu dijadikan oleh Allah buatmu
sebagai rahmat buat dirimu dan juga buat mereka. Begitu juga sebaliknya
“Goliidzol qolbi” yakni Al-fazzu artinya keras tetapi makna yang dimaksud ialah
keras dan kasar dalam berbicara dengan kata lain, sekiranya kamu kasar dalam
berbicara dan berkeras hati dalam menghadapi mereka, niscaya mereka
meninggalkan darimu dan meninggalkan kamu. Akan tetapi, Allah menghimpun
mereka di sekelilingmu dan membuat hatimu lemah lembuh terhadap mereka
sehingga menyukaimu, seperti apa yang dilakukan oleh sahabat nabi (Isma’il,
2000:244-246).

Penggalan ayat selanjutnya“Fa’fu ‘Anhum Wastagfir Lahum Wa
Syaawirhum Fiil Amri”yakni karena itulah rasululloh Saw selalu bermusyawarah
dengan mereka apabila menghadapi sesuatu masalah untuk mengenakkan hati
mereka, agar menjadi pendorong bagi mereka yang melaksanakannya. Seperti
musyawarah yang beliau lakukan dengan mereka mengenai perang Badar (Ismail,
2000:247)

Sehingga pada bab Il sudah dijelaskan dalam surah as-Syura/ 42:38
menunjukkan bahwa musyawarah adalah metode hidup, jika pada metode Sugeno
maka yang sebagai metode hidup adalah metode kabur. Sehingga sistem
pendukung keputusan ini sebagai yang telah disebutkan dalam surah Ali Imran/3:

159 bahwa musyawarah (demokrasi) adalah sistem hukum dalam Islam.

Kesimpulannya adalah Firman Allah dalam QS. Ali Imron/3:159

menjelaskan bahwa setiap manusia hidup di dunia tidak dari persoalan-persoalan
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yang dihadapi. Untuk itu mereka harus dapat memecahkan masalah tersebut.
Adapun cara menyelesaikan persoalan hidup dalam QS. Ali Imron/3:159
dijelaskan, harus mencontohkan dan mengambil teladan dari nabi Muhammad
Saw yaitu dengan cara lemah lembut berdasarkan rahmat Allah Swt, setiap

persoalan diselesaikan dengan jalan musyawarah.

Dalam QS. Asy-Syuura/42:38 Allah Swt menyerukan agar umat Islam
mengesakan dan menyembah Allah Swt. Menjalankan shalat fardhu lima waktu
tepat pada waktunya. Apabila mereka menghadapi masalah maka harus
diselesaikan dengan cara musyawarah. Rasululloh Saw sendiri mengajak para
sahabatnya agar mereka bermusyawarah dalam segala urusan, selain masalah-

masalah hukum yang telah ditentukan oleh Allah Swt.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari rumusan masalah dan pembahasan, didapatkan beberapa
kesimpulan, yaitu
1. Fungsi keanggotaan terdiri dari variabel himpunan kabur komunikasi,
variabel himpunan kabur pengetahuan, dan variabel himpunan kabur
sikap. Dengan masing-masing variabel membentuk 3 himpunan kabur
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pada fungsi kenggotaan dari masing-
masing variabel memiliki semesta pembicaraan yaitu fungsi keanggotaan
variabel himpunan kabur komunikasi dengan semesta pembicaraan
[10,20], fungsi keanggotaan variabel himpunan kabur pengetahuan
dengan semesta pembicaraan [5,15], dan fungsi keanggotaan variabel
himpunan kabur sikap dengan semesta pembicaraan[9,18]. Kurva yang
digunakan adalah kurva trapesium dan segitiga. Fungsi implikasi diperoleh
dengan membentuk aturan kabur yang dihasilkan adalah 27 a-prediksi
aturan, hanya 12 a-prediksi yang tidak nol dengan menyertakan semua
variabel. Komposisi aturan menggunakan metode Max. Berdasarkan
masing masing siswa memberi nilai untuk guru pada variabel komunikasi
sebesar 15, dan variabel pengetahuan sebesar 11,5 mempunyai nilai sikap
sebesar 13,182 perangkingan guru matematika terbaik adalah sedang.
Sedangkan hasil perangkingan pada guru matematika terbaik didapatkan

hasil bahwa guru matematika A dengan hasil 1,5 mendapatkan rangking 3,
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guru matematika B dengan hasil 1,334 mendapatkan rangking 2,guru
matematika C dengan hasil 2,167 mendapatkan rangking 1.
2. Sebagaimana dalam teori logika kabur yang menyebutkan nilai
kebenarannya yang dinyatakan Jika surat as-Syura/42:38 ini menunjukkan
bahwa musyawarah adalah metodekabur. Maka surah Ali Imran/3:159
menunjukkan bahwa musyawarah adalah sistem hukum dalam Islam,
beberapa hadits yang sudah menjelaskan betapa pentingnya mengambil
keputusan atau musyawarah untuk mengatasi masalah sebagaimana hadits
Ibnu Majah yang berbunyi “bermusyawarahlah kalian dengan para ahli
(fikih) dan ahli ibadah, dan janganlah mengandalkan perndapat otak”.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelti memberikan
saran: Hampir semua analisis matematika dilakukan dengan analisis kabur karena
lebih  mendekati realita dalam menganalsis permasalahan pengambilan
kesimpulan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode
Sugeno untuk data yang lebih kompleks dan jumlah data yang lebih banyak. Dan
disarankan kepada pembaca untuk menggunakan program MATLAB atau Maple
agar memperoleh hasil yang lebih cepat dan tepat jika berhubungan dengan

metode Sugeno. Setelah itu membandingan dengan nilai manualnya.
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KUESIONER PENELITIAN “PENENTUAN PERANGKINGAN GURU
MATEMATIKA TERBAIK SMK AHMAD YANI BANGIL PASURUAN”
Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan yang anda rasakan dengan memberikan
check list (\/) pada kolom dibawah ini.

No

Pertanyaan

Skor
(STS) (TS) (CS) (S) (SS)
1 2 3 4 5

Kriteria Komunikasi

1

Apakah guru matematika menyapa
(menanyakan kabar siswa) ketika
masuk kedalam kelas?

Setiap pelajaran, Apakah waktu guru
matematika menanyakan materi yang
lalu?

Apakah guru matematika murah
senyum saat menyampaikan materi?

Apakah guru dalam  mengajar
menggunakan  metode  bervariasi
(ceramah, tanya jawab,atau
berdiskusi)?

Kriteria Pengetahuan

5

Apakah guru matematika dalam
menjelaskan  materi  pembelajaran
melihat isi buku yang berkaitan
dengan materi?

Apakah guru matematika mampu
menjelaskan materi dengan jelas
sehingga mudah dipahami siswa?

Apakah guru matematika dalam
menyampaikan pelajaran matematika
memberikan contoh sehingga apa
yang disampaikan mudah dimengerti
siswa?

Kriteria Sikap

8

Apakah guru matematika membantu
jika siswa menghadapi masalah dalam
menyelesaikan tugas?

Apakah guru matematika mampu
menjawab dengan jelas pertanyaan
dari siswa dalam proses belajar?

10

Apakah guru matematika marah-
marah jika tidak ada siswa belum
mengerti materi yang dijelaskan oleh
guru bidang studi?

11

Apakah guru matematika memberikan
teguran kepada  siswa  yang
mengganggu kegiatan belajar
mengajar?

Keterangan:
Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah (STS)

agrwdE

Tidak Setuju/Jarang (TS)

Cukup Setuju/Kadang-Kadang (CS)
Setuju/Sering (S)

Sangat Setuju/ Selalu (SS)




TABULASI DATA UJI VALIDITAS

>X

39
35

34
37

34
35

44
39
35

45

33
47

35
46

38
30
32
34
35
34
45

30
38
39
40

36

Item 11

Item 10

Item 9

Item 8

Item 7

NO ITEM SOAL

Item 6

Item 5

Item 4

Item 3

Item 2

Item 1

RESPONDEN

RESP 1

RESP 2

RESP 3

RESP 4

RESP 5

RESP 6

RESP 7

RESP 8

RESP 9

RESP 10

RESP 11

RESP 12

RESP 13

RESP 14

RESP 15

RESP 16

RESP 17

RESP 18

RESP 19

RESP 20

RESP 21

RESP 22

RESP 23

RESP 24

RESP 25

RESP 26




RESP 27 4 3 4 4 3 5 5 3 3 2 2 38
RESP 28 5 4 3 4 5 3 5 3 4 3 2 41
RESP 29 5 4 5 3 5 5 5 4 4 4 4 48
JUMLAH 114 96 93 87 104 101 113 102 101 96 89 1096
r hitung 0.72841 | 0.4338 | 0.50713 | 0.51623 | 0.470544 | 0.475672 | 0.396401 | 0.418272 | 0.3731294 | 0.4590033 | 0.3802923

r tabel 0.367 | 0.367 | 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367 0.367




CARA MANUAL VALIDITAS

MENCARI VALIDITAS P1 15 4 38 16 1444 152
SAMPEL X Y X.X Y.Y X.Y 16 4 30 16 900 120
1 4 39 16 1521 156 17 3 32 9 1024 96
2 3 35 9 1225 105 18 4 34 16 1156 136
3 3 34 9 1156 102 19 3 35 9 1225 105
4 4 37 16 1369 148 20 4 34 16 1156 136
5 4 34 16 1156 136 21 5 45 25 2025 225
6 3 35 9 1225 105 22 3 30 9 900 90
7 4 44 16 1936 176 23 4 38 16 1444 152
8 4 39 16 1521 156 24 4 39 16 1521 156
9 3 35 9 1225 105 25 3 40 9 1600 120
10 5 45 25 2025 225 26 4 36 16 1296 144
11 4 33 16 1089 132 27 4 38 16 1444 152
12 5 47 25 2209 235 28 5 41 25 1681 205
13 4 35 16 1225 140 29 5 48 25 2304 240
14 5 46 25 2116 230 114 1096 462 42118 4380

nxXy -y

T e X2 = S Y - (o))
(29 x 4380) — (114 x 1096)

r =
"1 /(29 x 462) — (114)2][(29 x 42118) — (1096)7]
rpy = 0.728407063




MENCARI VALIDITAS P2

SAMPEL | X Y X.X Y.Y X.Y
1 3 39 9 1521 117
2 4 35 16 1225 140
3 3 34 9 1156 102
4 3 37 9 1369 111
5 4 34 16 1156 136
6 2 35 4 1225 70
7 5 44 25 1936 220
8 3 39 9 1521 117
9 4 35 16 1225 140
10 4 45 16 2025 180
11 3 33 9 1089 99
12 5 47 25 2209 235
13 2 35 4 1225 70
14 4 46 16 2116 184

nxXy -QEaY)

T e X = OS2 - ()]

(29 X 3677) — (96 x 1096)

15 4 38 16 1444 152
16 3 30 9 900 90
17 3 32 9 1024 96
18 4 34 16 1156 136
19 3 35 9 1225 105
20 3 34 9 1156 102
21 3 45 9 2025 135
22 3 30 9 900 90
23 3 38 9 1444 114
24 2 39 4 1521 78
25 2 40 4 1600 80
26 3 36 9 1296 108
27 3 38 9 1444 114
28 4 41 16 1681 164
29 4 48 16 2304 192
96 | 1096 336 42118 3677

"2 T 29 % 336) - (96)21[(29 x 42118) — (1096)7]

o, = 04338231412




MENCARI VALIDITAS P3

SAMPEL X Y X.X Y.Y X.Y
1 3 39 9 1521 117
2 2 35 4 1225 70
3 4 34 16 1156 136
4 4 37 16 1369 148
5 2 34 4 1156 68
6 3 35 9 1225 105
7 4 44 16 1936 176
8 2 39 4 1521 78
9 3 35 9 1225 105
10 5 45 25 2025 225
11 3 33 9 1089 99
12 4 47 16 2209 188
13 1 35 1 1225 35
14 3 46 9 2116 138

nxXy -QEaY)

T e X = GOHMS Y - )]

(29 x 3589) — (93 x 1096)

15 2 38 4 1444 76
16 2 30 4 900 60
17 3 32 9 1024 96
18 2 34 4 1156 68
19 2 35 4 1225 70
20 3 34 9 1156 102
21 4 45 16 2025 180
22 4 30 16 900 120
23 5 38 25 1444 190
24 4 39 16 1521 156
25 4 40 16 1600 160
26 3 36 9 1296 108
27 4 38 16 1444 152
28 3 41 9 1681 123
29 5 48 25 2304 240
93 1096 329 42118 3589

T2 =
77 JI(29 x 329) — (93)2][(29 x 42118) — (1096)?]
Tps = 0.5071324822




MENCARI VALIDITAS P4

SAMPEL | X Y X.X Y.Y X.Y
1 4 39 16 1521 156
2 4 35 16 1225 140
3 2 34 4 1156 68
4 4 37 16 1369 148
5 2 34 4 1156 68
6 4 35 16 1225 140
7 4 44 16 1936 176
8 5 39 25 1521 195
9 3 35 9 1225 105
10 4 45 16 2025 180
11 2 33 4 1089 66
12 5 47 25 2209 235
13 1 35 1 1225 35
14 4 46 16 2116 184

nxXy -QEaY)

T e X = OIS Y - )]

(29 x 3372) — (87 x 1096)

15 2 38 4 1444 76
16 1 30 1 900 30
17 2 32 4 1024 64
18 2 34 4 1156 68
19 1 35 1 1225 35
20 2 34 4 1156 68
21 3 45 9 2025 135
22 4 30 16 900 120
23 3 38 9 1444 114
24 2 39 4 1521 78
25 3 40 9 1600 120
26 3 36 9 1296 108
27 4 38 16 1444 152
28 4 41 16 1681 164
29 3 48 9 2304 144
87 | 1096 299 42118 3372

T TT29 % 299) = (87)211(29 x 42118) — (1096)7]

rps = 0.5162336528




MENCARI VALIDITAS P5

SAMPEL X Y XX Y.Y XY
1 2 39 4 1521 78
2 4 35 16 1225 140
3 3 34 9 1156 102
4 4 37 16 1369 148
5 3 34 9 1156 102
6 5 35 25 1225 175
7 5 44 25 1936 220
8 3 39 9 1521 117
9 2 35 4 1225 70
10 4 45 16 2025 180
11 2 33 4 1089 66
12 3 47 9 2209 141
13 5 35 25 1225 175
14 S 46 25 2116 230

15 4 38 16 1444 152
16 4 30 16 900 120
17 3 32 9 1024 96

18 3 34 9 1156 102
19 4 35 16 1225 140
20 2 34 4 1156 68

21 4 45 16 2025 180
22 1 30 1 900 30

23 3 38 9 1444 114
24 5 39 25 1521 195
25 4 40 16 1600 160
26 4 36 16 1296 144
27 3 38 9 1444 114
28 5 41 25 1681 205
29 5 48 25 2304 240

104 | 1096 | 408 42118 4004

nXXy -QExY)

T e X = GOHMS Y - )]

(29 x 4004) — (104 x 1096)

s = JI(29 x 408) — (104)2][(29 x 42118) — (1096)7]

rps = 0.4705439264




MENCARI VALIDITAS P6

SAMPEL X Y XX Y.Y XY
1 3 39 9 1521 117
2 5 35 25 1225 175
3 3 34 9 1156 102
4 3 37 9 1369 111
5 3 34 9 1156 102
6 3 35 9 1225 105
7 4 44 16 1936 176
8 4 39 16 1521 156
9 2 35 4 1225 70
10 3 45 9 2025 135
11 2 33 4 1089 66
12 3 47 9 2209 141
13 4 35 16 1225 140
14 S 46 25 2116 230

nxXy - XY

" e X = GOHAMS Y - ()]

(29 x 3885) — (101 x 1096)

15 3 38 9 1444 114
16 3 30 9 900 90
17 3 32 9 1024 96
18 4 34 16 1156 136
19 3 35 9 1225 105
20 3 34 9 1156 102
21 5 45 25 2025 225
22 1 30 1 900 30
23 4 38 16 1444 152
24 4 39 16 1521 156
25 3 40 9 1600 120
26 5 36 25 1296 180
27 5 38 25 1444 190
28 3 41 9 1681 123
29 5 48 25 2304 240
101 1096 381 42118 3885

"6~ TT(29 % 381) — (101)2][(29 x 42118) — (1096)7]

rps = 04756720305




MENCARI VALIDITAS P7

SAMPEL X Y X.X Y.Y XY
1 4 39 16 1521 156
2 2 35 4 1225 70
3 4 34 16 1156 136
4 3 37 9 1369 111
5 3 34 9 1156 102
6 5 35 25 1225 175
7 4 44 16 1936 176
8 2 39 4 1521 78
9 4 35 16 1225 140
10 3 45 9 2025 135
11 3 33 9 1089 99
12 4 47 16 2209 188
13 4 35 16 1225 140
14 S 46 25 2116 230

15 5 38 25 1444 190
16 2 30 4 900 60

17 3 32 9 1024 96

18 5 34 25 1156 170
19 5 35 25 1225 175
20 4 34 16 1156 136
21 5 45 25 2025 225
22 2 30 4 900 60

23 2 38 4 1444 76

24 5 39 25 1521 195
25 5 40 25 1600 200
26 5 36 25 1296 180
27 5 38 25 1444 190
28 5 41 25 1681 205
29 5 48 25 2304 240

113 | 1096 | 477 42118 4334

nxXy -y

" Iy X2 = XS Y - (o))

(29 x 4334) — (113 x 1096)

7 29 x 477) — (113)21[(29 x 42118) — (1096)7]

o7 = 0.3964007968




MENCARI VALIDITAS P8

SAMPEL X Y X.X Y.Y X.Y
1 4 39 16 1521 156
2 3 35 9 1225 105
3 4 34 16 1156 136
4 2 37 4 1369 74
5 3 34 9 1156 102
6 2 35 4 1225 70
7 4 44 16 1936 176
8 5 39 25 1521 195
9 3 35 9 1225 105
10 5 45 25 2025 225
11 4 33 16 1089 132
12 4 47 16 2209 188
13 4 35 16 1225 140
14 4 46 16 2116 184

nxXy -y

" e X = CAmL V2 — ()]

(29 x 3898) — (102 x 1096)

15 3 38 9 1444 114
16 4 30 16 900 120
17 3 32 9 1024 96
18 3 34 9 1156 102
19 3 35 9 1225 105
20 3 34 9 1156 102
21 4 45 16 2025 180
22 3 30 9 900 90
23 4 38 16 1444 152
24 4 39 16 1521 156
25 3 40 9 1600 120
26 4 36 16 1296 144
27 3 38 9 1444 114
28 3 41 9 1681 123
29 4 48 16 2304 192
102 1096 374 42118 3898

P8 T (29 x 374) — (102)2][(29 x 42118) — (1096)7]

rpg = 0.4182719143




MENCARI VALIDITAS P9

SAMPEL X Y X.X Y.Y X.Y
1 4 39 16 1521 156
2 3 35 9 1225 105
3 3 34 9 1156 102
4 3 37 9 1369 111
5 4 34 16 1156 136
6 3 35 9 1225 105
7 4 44 16 1936 176
8 3 39 9 1521 117
9 3 35 9 1225 105
10 3 45 9 2025 135
11 3 33 9 1089 99
12 5 47 25 2209 235
13 4 35 16 1225 140
14 3 46 S 2116 138

15 3 38 9 1444 114
16 3 30 9 900 90
17 4 32 16 1024 128
18 2 34 4 1156 68
19 4 35 16 1225 140
20 2 34 4 1156 68
21 5 45 25 2025 225
22 4 30 16 900 120
23 5 38 25 1444 190
24 3 39 9 1521 117
25 4 40 16 1600 160
26 3 36 1296 108
27 3 38 1444 114
28 4 41 16 1681 164
29 4 48 16 2304 192
101 1096 369 42118 3858

nxXy -y

T e X = CXOAMS Y2 - (507

(29 x 3858) — (101 X 1096)

"0 TT(29 % 369) — (L01)2][(20 x 42118) — (1096)7]

rpg = 0.3731294367




MENCARI VALIDITAS P10

SAMPEL X Y X.X Y.Y X.Y
1 5 39 25 1521 195
2 3 35 9 1225 105
3 2 34 4 1156 68
4 3 37 9 1369 111
5 2 34 4 1156 68
6 3 35 9 1225 105
7 3 44 9 1936 132
8 4 39 16 1521 156
9 3 35 9 1225 105
10 4 45 16 2025 180
11 3 33 9 1089 99
12 5 47 25 2209 235
13 3 35 S 1225 105
14 3 46 9 2116 138

15 5 38 25 1444 190
16 2 30 4 900 60
17 3 32 9 1024 96
18 3 34 9 1156 102
19 3 35 9 1225 105
20 5 34 25 1156 170
21 5 45 25 2025 225
22 3 30 9 900 90
23 2 38 4 1444 76
24 4 39 16 1521 156
25 5 40 25 1600 200
26 1 36 1 1296 36
27 2 38 4 1444 76
28 3 41 9 1681 123
29 4 48 16 2304 192
96 | 1096 352 42118 3699

nxXy - @Y

Tp10 = JInZ X2 = (X)X Y2 - (XY)4

(29 X 3699) — (96 x 1096)

P10 " (29 x 352) — (96)211(29 X 42118) — (1096)7]

rp10 = 0.4590025756




MENCARI VALIDITAS P11

SAMPEL X Y X.X Y.Y X.Y
1 3 39 9 1521 117
2 2 35 4 1225 70
3 3 34 9 1156 102
4 4 37 16 1369 148
5 4 34 16 1156 136
6 2 35 1225 70
7 3 44 9 1936 132
8 4 39 16 1521 156
9 5 35 25 1225 175
10 5 45 25 2025 225
11 4 33 16 1089 132
12 4 47 16 2209 188
13 3 35 9 1225 105
14 5 46 25 2116 230

nxXy - @Y

Tp11 = JInZ X2 = (X)X Y2 - (XY)4

(29 x 3422) — (89 x 1096)

15 3 38 9 1444 114
16 2 30 4 900 60
17 2 32 4 1024 64
18 2 34 4 1156 68
19 4 35 16 1225 140
20 3 34 9 1156 102
21 2 45 4 2025 90
22 2 30 4 900 60
23 3 38 9 1444 114
24 2 39 4 1521 78
25 4 40 16 1600 160
26 1 36 1 1296 36
27 2 38 4 1444 76
28 2 41 4 1681 82
29 4 48 16 2304 192
89 | 1096 | 307 | 42118 3422

I T2 % 307) — (89)211(29 X 42118) — (1096)7]

o1 = 0.3802922612




CARA MANUAL UJI RELIABILITAS

RESPONDEN NO ITEM SOAL $X T.
ITEM1 | ITEM2 | ITEM3 | ITEM4 | ITEM5 | ITEM6 | ITEM7 | ITEM8 | ITEM9 | ITEM10 | ITEM 11 KUADRAT
RESP 1 4 3 3 4 2 3 4 4 4 5 3 39 1521
RESP 2 3 4 2 4 4 5 2 3 3 3 2 35 1225
RESP 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 34 1156
RESP 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 37 1369
RESP 5 4 4 2 2 3 3 3 3 4 2 4 34 1156
RESP 6 3 2 3 4 5 3 5 2 3 3 2 35 1225
RESP 7 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 44 1936
RESP 8 4 3 2 5 3 4 2 5 3 4 4 39 1521
RESP 9 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 5 35 1225
RESP 10 5 4 5 4 4 3 3 5 3 4 5 45 2025
RESP 11 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 33 1089
RESP 12 5 5 4 5 3 3 4 4 5 5 4 47 2209
RESP 13 4 2 1 1 5 4 4 4 4 3 3 35 1225
RESP 14 5 4 3 4 5 5 b 4 3 3 5 46 2116
RESP 15 4 4 2 2 4 3 5 3 3 5 3 38 1444
RESP 16 4 3 2 1 4 3 2 4 3 2 2 30 900
RESP 17 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 32 1024
RESP 18 4 4 2 2 3 4 5 3 2 3 2 34 1156
RESP 19 3 3 2 1 4 3 5 3 4 3 4 35 1225
RESP 20 4 3 3 2 2 3 4 3 2 5 3 34 1156
RESP 21 5 3 4 3 4 5 5 4 5 5 2 45 2025
RESP 22 3 3 4 4 1 1 2 3 4 3 2 30 900
RESP 23 4 3 5 3 3 4 2 4 5 2 3 38 1444
RESP 24 4 2 4 2 5 4 5 4 3 4 2 39 1521




RESP 25 3 2 4 3 4 3 5 3 4 5 4 40 1600
RESP 26 4 3 3 3 4 5 5 4 3 1 1 36 1296
RESP 27 4 3 4 4 3 5 5 3 3 2 2 38 1444
RESP 28 5 4 3 4 5 3 5 3 4 3 2 41 1681
RESP 29 5 4 5 3 5 5 5 4 4 4 4 48 2304
JUMLAH 114 96 93 87 104 101 113 102 101 96 89 1096 42118
J.KUADRAN | 462 336 329 229 408 381 477 374 369 352 307
VAR.ITEM | 0.495074 | 0.650246 | 1.098522 | 1.357143 | 1.251232 | 1.044335 | 1.310345 | 0.544335 | 0.615764 | 1.221675 | 1.20936
MENGHITUNG VARIAN ITEM (BUTIR)
462 — 4% 477 - 13
NO.ITEM (1) of = 2—929 = 0.478 NO.ITEM (7) o} = 55 29— 1.265
f36 ~ = 374 — 102
NO.ITEM (2) of = TZ" = 0.628 NO.ITEM (8) of = 5 2 =0.526
329 - & 369 — 2L
NO.ITEM (3) of = ng = 1.061 NO.ITEM (9) of = 5 2 =0.595
P29 _ %
NO.ITEM (4) of = Tz" = 1.310 NO.ITEM (10) of = ng = 1.180
408 — 1% _
NO.ITEM (5) of = TZ" = 1.208 NO.ITEM (11) o} = T” = 1.168
381 — 1%
NO.ITEM (6) of = TZ" = 1.008

» RELIABILITAS ITEM KE-11
Total varian butir ke-11 = 0.478 + 0.628 + 1.061 + 1.310 + 1.208 + 1.008 + 1.265 + 0.526 + 0.595 + 1.180 + 1.168 = 10.427
Menghitung total varian Ke-11:




2
42118 — 2%

o} =0} = ng = 24.0262

Menghitung koefisien Cronbach Alpha:
10.427
= [(11 - 1)] [ 24.0262] = 0623
» RELIABILITAS ITEM KE-10
Total varian butir ke-10 = 0.478 + 0.628 + 1.061 + 1.310 + 1.208 + 1.008 + 1.265 + 0.526 + 0.595 + 1.180 = 9.259
Menghitung total varian Ke-10:

2
, ., 35581~ =
o-t 0-10 29
Menghitung koefisien Cronbach Alpha:

9.259
o = [(10 - 1)] [ 21.165
» RELIABILITAS ITEM KE-9
Total varian butir ke-8 = 0.478 + 0.628 + 1.061 + 1.310 + 1.208 + 1.008 + 1.265 + 0.526 + 0.595 = 8.079
Menghitung total varian Ke-9:

= 0.625

2
, ., 29143 %
=g = —= =18.105
% =% =T
Menghitung koefisien Cronbach Alpha:
_ [ ] [ 8.07971 0,623
"= lo-1n 18.1051 ~

> RELIABILITAS ITEM KE-8
Total varian butir ke-8 = 0.478 + 0.628 + 1.061 + 1.310 + 1.208 + 1.008 + 1.265 + 0.526 = 7.484

Menghitung total varian Ke-8:

2
23094 — 2

o} =0} = TZ" 16.202

Menghitung koefisien Cronbach Alpha:



_[ 8 ”1 7.484 - 0615
8= 8-1) 16.202] ~

» RELIABILITAS ITEM KE-7
Total varian butir ke-7 = 0.478 + 0.628 + 1.061 + 1.310 + 1.208 + 1.008 + 1.265 = 6.958
Menghitung total varian Ke-7:

2
., 17704-T
=0t = ———— = 14.449
Menghitung koefisien Cronbach Alpha:

7 6.958
"= [(7 - 1)] [1 " Ta449) = 0605
> RELIABILITAS ITEM KE-6
Total varian butir ke-6 = 0.478 + 0.628 + 1.061 + 1.310 + 1.208 + 1.008 = 5.693
Menghitung total varian Ke-6:

2
, ., 12535 =
= =—=2=11.284
% =% 29
Menghitung koefisien Cronbach Alpha:

6 5.693
o= [(6 — 1)] [1 T 11284
> RELIABILITAS ITEM KE-5
Total varian butir ke-5 = 0.478 + 0.628 + 1.061 + 1.310 + 1.208 = 4.685

Menghitung total varian Ke-5:

2
8.648 — 224~

of = 0f = ——5—-=8033

Menghitung koefisien Cronbach Alpha:
5 4.865
5= [(5 - 1)] [1 go033) - 021
» RELIABILITAS ITEM KE-4
Total varian butir ke-5 = 0.478 + 0.628 + 1.061 + 1.310 = 3.477
Menghitung total varian Ke-4:

= 0.5945 = 0.60




3902

2 , A2
O-t = 0'4 = T = 6454‘
Menghitung koefisien Cronbach Alpha:
_ [ ] [1 3.4771 0.615
“"Zla-D 6.454] ~

> RELIABILITAS ITEM KE-3
Total varian butir ke-5 = 0.478 + 0.628 + 1.061 = 2.167
Menghitung total varian Ke-3:

2 2 3257 — %
0y =03 = 2—9 = 3.144
Menghitung koefisien Cronbach Alpha:
———| =04
"o [3—1)” 3.144) ~ 0400

> RELIABILITAS ITEM KE-2
Total varian butir ke-5 = 0.478 + 0.628 = 1.106

Menghitung total varian Ke-2:

1566 — 212%

O'tz = 0'22 :ng_ 1.562

Menghitung koefisien Cronbach Alpha:

= [3_1)” ~Tsga] = 0504
» RELIABILITAS ITEM KE-1

Total varian butir ke-5 = 0.478

Menghitung total varian Ke-2:

462 —1&

2 2 _ 29
= =——==10478
Menghitung koefisien Cronbach Alpha:



r1=[ 1 ”1_0.478

(1-1) 0.478] =
KESIMPULAN DARI UJI VALIDASI DAN UJI RELIABILITAS

Perbandingan Cara Manual dengan Program Microsoft Excel Hasil Uji Reliabilitas Manual dengan r Tabel
No. Item TMT#JZ? (A?EEQSI r Tabel | Keterangan No. Item TMI_:::JQ? r Tabel | Keterangan

1 0.728407 0.72841 0.367 Valid 1 0 0.40 -

2 0.433823 0.43382 0.367 Valid 2 0.584 0.40 Reliabel

3 0.507132 0.50713 0.367 Valid 3 0.466 0.40 Reliabel

4 0.516236 0.51623 0.367 Valid 4 0.615 0.40 Reliabel

5 0.470543 0.47054 0.367 Valid 5 0.521 0.40 Reliabel

6 0.475672 0.47567 0.367 Valid 6 0.595 0.40 Reliabel

7 0.3964007 | 0.396401 0.367 Valid 7 0.605 0.40 Reliabel

8 0.418271 0.41827 0.367 Valid 8 0.615 0.40 Reliabel

9 0.373129 0.37313 0.367 Valid 9 0.623 0.40 Reliabel

10 0.4590025 | 0.459003 0.367 Valid 10 0.625 0.40 Reliabel

11 0.3802922 | 0.380292 0.367 Valid 11 0.623 0.40 Reliabel




LAMPIRAN

TABULASI DATA PENELITIAN

SOAL ITEM NO
Responden KOMUNIKASI PENGETAHUAN SIKAP
ITEM 1 ITEM2 | ITEM3 | ITEM4 [ ITEMS5 | ITEMG6 | ITEM 7
Resp 1 4 2 4 2 5 4 5 4 3 4 5
Resp 2 3 2 4 3 4 3 5 3 4 5 4
Resp 3 4 3 3 3 4 5 5 4 3 2 4
Resp 4 4 3 4 4 3 5 5 3 3 2 3
Resp 5 5 4 3 4 5 3 5 3 4 3 5
Resp 6 2 1 3 4 5 5 5 4 4 4 5
Resp 7 4 3 5 3 3 4 2 4 5 2 3
Resp 8 4 2 4 2 5 4 5 4 3 4 5
Resp 9 3 2 4 3 4 3 5 3 4 5 4
Resp 10 4 5 3 3 4 5 5 4 3 2 4
Resp 11 4 3 4 4 3 5 5 3 3 2 3
Resp 12 2 2 4 5 3 3 4 4 5 3 3
Resp 13 5 2 3 5 5 4 4 4 4 3 5
Resp 14 5 4 3 4 5 5 5 4 3 3 5
Resp 15 4 4 2 2 4 3 5 3 3 2 4
Resp 16 4 3 2 1 4 3 4 4 5 2 4
Resp 17 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4
Resp 18 4 4 2 2 3 4 5 3 2 3 3
Resp 19 4 3 2 1 4 3 5 3 4 3 4
Resp 20 4 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2
Resp 21 5 3 4 3 4 5 5 4 5 3 4
Resp 22 3 3 4 4 2 2 2 3 4 3 2
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| Resp50 |




SKOR TOTAL ITEM

RESPONDEN
KOMUNIKASI | PENGETAHUAN | SIKAP
Resp 1 12 14 16
Resp 2 12 12 16
Resp 3 13 14 13
Resp 4 15 13 11
Resp 5 16 13 15
Resp 6 10 15 17
Resp 7 15 9 14
Resp 8 12 14 16
Resp 9 12 12 16
Resp 10 15 14 13
Resp 11 15 13 11
Resp 12 13 10 15
Resp 13 15 13 16
Resp 14 16 15 15
Resp 15 12 12 12
Resp 16 10 11 15
Resp 17 20 10 14
Resp 18 12 12 11
Resp 19 10 12 14
Resp 20 12 9 9
Resp 21 15 14 16
Resp 22 14 6 12

Resp 23 15 12 15
Resp 24 12 14 16
Resp 25 12 12 16
Resp 26 13 14 13
Resp 27 15 13 11
Resp 28 16 13 15
Resp 29 17 15 17
Resp 30 15 10 14
Resp 31 12 14 16
Resp 32 12 12 16
Resp 33 13 14 13
Resp 34 15 13 11
Resp 35 16 13 15
Resp 36 17 15 17
Resp 37 14 9 15
Resp 38 13 5 10
Resp 39 12 12 14
Resp 40 15 10 13
Resp 41 12 9 12
Resp 42 10 7 10
Resp 43 17 13 16
Resp 44 14 9 18
Resp 45 13 8 11
Resp 46 18 10 13




Resp 47

12

10

14

Resp 48

14

10

14

Resp 49

14

12

Resp 50

13

11

15




LAMPIRAN

UJI NORMALITAS

UJI NORMALITAS LILIEFORS [KOMUNIKASI]
X F Z F(2) s(2) | |F@2)-S2)]
10 4 | —1.72769 | 0.042022 | 0.08 | 0.037978
12 14 | —0.80379 | 0.210759 | 0.36 | 0.11225
13 7 | —0.34184 | 0.366235 | 0.5 | 0.12332
14 5 | 0.120107 | 0.547801 | 0.6 | 0.052199
15 11 | 0.582055 | 0.719735 | 0.82 | 0.100265
16 1.044003 | 0.851758 | 0.9 | 0.048242
17 1.505951 | 0.93396 |0.96 | 0.02604
18 1.967899 | 097546 |0.98 | 0.00454
20 2.891795 | 0.998085 | 1 0.001915
JUMLAH | 50
DATA PENELITIAN
10 10 10 10 12 12 12 12 12 12
12 12 12 12 12 12 12 12 13 13
13 13 13 13 13 14 14 14 14 14
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
15 16 16 16 16 17 17 17 18 20
MEAN: 13.74
ST.DEV: | 2.164745

Jika L hitung < L tabel maka data berdistribusi normal
L hitung = 0.12332
L tabel = 0.125

Sehingga data variabel komunikasi tersebut berdistribusi normal karena L hitung =

0.12332 < L tabel = 0.125

UJI NORMALITAS LILIEFORS [PENGETAHUAN]
X F z F(2) S(2) | |F(2)-S(2)]
5 1 | —2.76047 | 0.002886 | 0.02 | 0.017114
6 1 | —2.34598 | 0.009489 | 0.04 | 0.030511
7 1 | —1.9315 | 0.026711 | 0.06 | 0.033289
8 1 | —1.51701 | 0.064632 | 0.08 | 0.015368
9 6 | —1.10253 | 0.135116 | 0.2 | 0.064884
10 7 | —0.68804 | 0.245713 | 0.34 | 0.094287
11 2 | —0.27356 | 0.392212 | 0.38 | 0.012212
12 9 | 0.140925 | 0.556035 | 0.56 | 0.003965
13 9 | 0.555409 | 0.710693 | 0.74 | 0.029307
14 9 | 0.969893 | 0.83395 |0.92| 0.08605
15 4 | 1384377 | 0916879 | 1 | 0.083121




| juMLAH | 50 |

DATA PENELITIAN
5 6 7 8 9 9 9 9 9 9
10 10 10 10 10 10 | 10 11 11 12
12 12 12 12 12 12 | 12 12 13 13
13 13 13 13 13 13 | 13 14 14 14
14 14 14 14 14 14 | 15 15 15 15
MEAN 11.66
ST.DEV | 2.412637

Jika L hitung < L tabel maka data berdistribusi normal
L hitung = 0.094287
L tabel = 0.125

Sehingga data variabel pengetahuan tersebut berdistribusi normal karena L hitung =

0.094287 < L tabel = 0.125

UJI NORMALITAS LILIEFORS [SIKAP]
X F z F(2) s@2) | IF2)-s@)]
9 1 | —2.30371 | 0.010619 | 0.02 | 0.009381
10 2 | —1.84112 | 0.032802 | 0.06 | 0.027198
11 6 | —1.37853 | 0.08402 |0.18| 0.09598
12 4 | —091593 | 0.179851 | 0.26 | 0.080149
13 6 | —0.45334 | 0.325151 | 0.38 | 0.054849
14 7 | 0.009252 | 0.503691 | 0.52 | 0.016309
15 9 | 0.471845 | 0.681481 | 0.7 | 0.018519
16 11 | 0.934438 | 0.824961 | 0.92 | 0.095039
17 3 | 1.397032 | 0.918798 | 0.98 | 0.061202
18 1 | 1.859625 | 0.968531 | 1 | 0.031469
JUMLAH | 50
DATA PENELITIAN
9| 10| 20| 11| 11| 12| 12| 12| 11| 12
12| 12| 12| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 14
14| 14| 14| 14| 14| 14| 15| 15| 15| 15
15| 15| 15| 15| 15| 16| 16| 16| 16| 16
16| 16| 16| 16| 16| 16| 17| 17| 17| 18
MEAN 13.98
ST.DEV | 2.161726

Jika L hitung < L tabel maka data berdistribusi normal
L hitung = 0.09598



L tabel = 0.125
Sehingga data variabel sikap tersebut berdistribusi normal karena L hitung =
0.09598 < L tabel = 0.125

LAMPIRAN
UJI HOMOGENITAS
Resp Komunikasi Pengetahuan Sikap

X X2 X X2 X X2
Resp 1 12 144 14 196 16 256
Resp 2 12 144 12 144 16 256
Resp 3 13 169 14 196 13 169
Resp 4 15 225 13 169 11 121
Resp 5 16 256 13 169 15 225
Resp 6 10 100 15 225 17 289
Resp 7 15 225 9 81 14 196
Resp 8 12 144 14 196 16 256
Resp 9 12 144 12 144 16 256
Resp10 | 15 225 14 196 13 169
Resp 11 15 225 13 169 11 121
Resp12 | 13 169 10 100 15 225
Resp13 | 15 225 13 169 16 256
Resp14 | 16 256 15 225 15 225
Resp15 | 12 144 12 144 12 144
Resp16 | 10 100 11 121 15 225
Resp17 | 20 400 10 100 14 196
Resp18 | 12 144 12 144 11 121
Resp19 | 10 100 12 144 14 196
Resp20 | 12 144 9 81 9 81
Resp21 | 15 225 14 196 16 256
Resp22 | 14 196 6 36 12 144
Resp23 | 15 225 12 144 15 225
Resp24 | 12 144 14 196 16 256
Resp25 | 12 144 12 144 16 256
Resp26 | 13 169 14 196 13 169
Resp 27 | 15 225 13 169 11 121
Resp28 | 16 256 13 169 15 225
Resp29 | 17 289 15 225 17 289
Resp30 | 15 225 10 100 14 196
Resp3l | 12 144 14 196 16 256
Resp32 | 12 144 12 144 16 256
Resp 33 | 13 169 14 196 13 169
Resp34 | 15 225 13 169 11 121
Resp35 | 16 256 13 169 15 225




Resp 36 17 289 15 225 17 289
Resp 37 14 196 9 81 15 225
Resp 38 13 169 5 25 10 100
Resp 39 12 144 12 144 14 196
Resp 40 15 225 10 100 13 169
Resp 41 12 144 9 81 12 144
Resp 42 10 100 7 49 10 100
Resp 43 17 289 13 169 16 256
Resp 44 14 196 9 81 18 324
Resp 45 13 169 8 64 11 121
Resp 46 18 324 10 100 13 169
Resp 47 12 144 10 100 14 196
Resp 48 14 196 10 100 14 196
Resp 49 14 196 9 81 12 144
Resp 50 13 169 11 121 15 225
Jumlah 687 9669 583 7083 699 10001

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas varian adapun:
Var.Tertinggi

o L

mak " yar., Tegendah ,
X° — X)“/N

Varian (SD?) =Z @ X)7/

(N-1)
Dimana,
P2 9669 — (687)?/50 _ 4286
komunikasi — (50 _ 1) -5
7 7083 — (583)%/50
SDpengeta huan — (50 _ 1) < 5'821
10001 — (699)%/50
SDekap = G- = 4,673
Setelah itu,
db=N-1
=50-1
=49
Menhitung nilai F maksimum
_ 5821 .
Fmare = 37675 = 012

Dengan taraf signifikan 0,05 dan nilai F tabel = 0,161
Sehingga F hitung = 0,125 < F tabel = 0,161 maka data dari masing-
masing variabel dikatakan homogen
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